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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa vang terdapat di bumi,
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Karena sesungguhnya setan
itu adalah musuh yang nyata bagimu,”

(Surah Al-Bagarah, ayat 168).
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“Nabi saw pernah ditanya; Usaha (pekerjaan/profesi) apakah yang paling baik (paling
ideal) 7, Rasulullah saw bersabda: pekerjaan (usaha) seseorang dengan tangannya dan

setiap jual beli yang baik ™ (HR. Bazzar dan al-Hakim)
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Silsilah Ash-Shahihah)
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ABSTRAK

PENGARUH KUALITAS PRODUK, PROMOSI DAN PERSEPSI LABEL
HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK OLAHAN
MAKANAN PADA PT. KEPURUN PAWANA INDONESIA KLATEN
DALAM PRESPEKTIF ISLAM

SYUKRON MA'SUM
15423104
Program Studi Ekonomi Islam, Fakultas llmu Agma Islam, Universitas Islam
Indonesia. JL.. Kaliurang Km. 14,5 Sleman Yogyakarta
Syukronl453@ gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Pengaruh Strategi Promosi, Kualitas
Produk dan Persepsi Label Halal berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap
Kepuasan Pelanggan pada PT. Kepurun Pawana Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 responden. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, kuisioner dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan Secara parsial kualitas produk berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian produk makanan olahan dengan nilai t hitung sebesar 4,417 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000, karena tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Promosi
berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan nilai t hitung sebesar 2,168
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,035, karena tingkat signifikansi 0,035 < 0.05.
Persepsi label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian dengan nilai t hitung
sebesar -2,514 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,015, karena tingkat signifikansi
0,015< 0,05. Secara simultan, variabel kualitas produk (X1), promosi (X2) dan
persepsi label halal (X3) secara serentak (simultan) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian produk (Y). Berdasarkan hasil uj
statistik F di atas dengan menggunakan analisis varian atau ANOWVA dapat dilihat
dengan nilai signifikansi bahwa nilai signifikansi (0,000 < 0,05) yang artinya
signifikan.

Kata Kunci: Promosi, Kualitas Produk, Halal, Keputusan Pembelian.
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ABSTRACT

THE EFFECTS OF PRODUCT QUALITY, PROMOTION AND PERCEPTION
OF HALAL LABEL ON PURCHASING DECISION TO THE PROCESSED
FOOD PRODUCTS AT PT. KEPURUN PAWANA INDONESIA KLATEN IN
ISLAMIC PRESPECTIVE

SYUKRON MA’SUM
(15423104)
Department of Islamic Economics, Faculty of Islamic Studies,
Universitas Islam Indonesia. Kaliurang Km. 14,5 Sleman Yogyakarta
Syukron1453 @ gmail.com

This study aimed to observe the effects of promotion strategy. product quality and
perception of halal label that were partial and simultaneous on the Customer
Satisfaction at PT. Kepurun Pawana Indonesia. The research used the guantitative-
descriptive method with quantitative approach in which the samples used involved 50
respondents. The technique of collecting the data was through observation,
questionnaires and documentation. The results of the research showed that partially
the product quality had an effect on the purchasing decision to the processed food
products with the value of t count at 4,417 and the level of significance of 0,000 as
the level of significance was 0,000 < 0,05, The promotion had an effect on the
purchasing decision with the value of t count of 2,168 with the level of significance
of 0,035 as the level of significance was (0,035 < 0,05. The perception of halal label
had an effect on the purchasing decision with the value of t count of -2,514 with the
level of significance at (0,015 because the level of significance was (,015< 0,05.
Simultaneously, the variable of product gquality promotion (X1), promotion (X2) and
halal label perception (X3) had a significant effect on the variable of product
purchasing decision (Y). Based on the results of F statistical test above using the
variant analysis or ANOVA, it can be seen with the significance value of 0,000 <
0,05 meaning significant.

Keywords: Promotion, Product Quality, Halal, Purchasing Decision.

Keywords: Promotion, Product Quality, Halal, Purchasing Decision
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 Th. 1987
MNomaor ; 0543b/U/ 1987

TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pendahuluan

Penelitian Transliterasi Arab latin merupakan salah satu program penelitian
Puslithang Lektur Agama. Badan Lithang Agama. Yang pelaksanaanya di mulai
tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik,hasil
penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan
pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang berharga bagi forum
seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut
penjelasannya  (Al-Quran dan  Hadist), msementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan
pedoman uang baku, yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang
merupakan mayoritas bangsa Indonesia transliterasi Arab latin yang terpakai dalam
masyarakat banyak ragamnya.Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang
Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman vang
diharapkan dapat berlaku secara Nasioanal.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah di bahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, vang kKesemuvanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang

bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi dalam



seminar yang lebih luas,Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab — Latin
Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Thsan M.A | 2) Ali Audah .
3) Prof.Gazali Dunai . 4) Prof Dr.H.B Jassin, dan 5) Drs. Sudarmo.M .Ed.

Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,
Kepala Lithang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting
dan strategis karena :

I. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri
Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman,
penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat beragama, secara
ilmiah dan rasional.

Pedoman Transliterasi Arab latin yang baku telah lama di dambakan karena
sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di
Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan menguasai huruf
Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga
merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama |
khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama ,dan Instansi
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan,sangat memerlukan pedoman yang
baku tentang Transliterasi Arab latin yang dapat di jadikan acuan dalam penelitian
dan pengalih hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama
ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda,Usaha
penyeragamannya sudah pernah di coba,baik oleh instansi maupun perorangan,namun
hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh,di pakai oleh seluruh umat islam di
Indonesia. Oleh karena itu dalam usaha mencapai keseragaman,seminar menyepakati

adanya pedoman Transliterasi Arab latin baku yang dikuatkan denagan suatu Surat

X1



Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk di gunakan secara

Masional.

Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab latin di sini ialah huruf-hurof Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab latin ini di susun dengan prinsip
sebagai berikut :

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar ™ satu fenom satu
lambang™

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab Latin

Hal-hal yang dirumuskan sacara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab

Latin ini meliputi :

1. Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta'marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)

Hamzah

Penulisan kata

Mooog = oo e R W

Huruf kapital
10, Tajwid

Xl



1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan
dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o Ba B Be

O Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)

= Jim J Je

r Ha h ha (dengan titik di bawah)
r Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

2 Zal 7 zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

. Sin 5 Es

s Syin Sy es dan ye

L Sad 5 es (dengan titik di bawah)

L Dad d de (dengan titik di bawah)
= Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za Z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain g koma terbalik (di atas)

£ Gain G Ge

i Fa F Ef

It Qaf Q Ki

dl Kaf K Ka

Jd Lam L El

2 Mim M Em

0 Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

e Hamzah ! Apostrof

It Ya Y Ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1} Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
™ Fathah A A
0 Kasrah 1 1
) Dhammah U 1

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda MNama Huruf Laﬁ MNama
& ﬁ fathah dan ya Ai adani
. _.S' fathah dan wan Au adanu
Contoh:

(. - kataba

(ad - ta’ala

83 - zukira

e - vazhabu

Lﬁ:“-“ -suila

—aS - kaifa

(.J 5 - haula

Xiv



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang vang lambangnya berupa harkat dan hurof,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Hn;ﬁﬂr:]?an Nama Huruf dan tanda Nama
N &) fathah dan alif atau va A adan garis di atas
- kasrah dan ya I i dan garis di atas
. d P Hammah dan wan U u dan garis di atas
Contoh:
Ja - gala
|._-r“J - rama
Js  -qila

4. Ta’'marbutah
Transliteras: untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta 'marbutah mati
Ta'marbutah vang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta'marbutah dukuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah 1tu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jab Y diay) - raudah al-atfil
-- raudatul atfal
3y 3uall Al - al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah

aall, - talhah

v




5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf, vaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi

tanda syaddah itu.
Contoh:
(&) - rabbani
fj:}’ - nazzala
pri - al-birr
gl -al-haj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J! namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Kata sandang vang diikuti oleh huruf svamsiyah
Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

[R¥]

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang ditkuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsivah maupun huruf gamariyah
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.
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Contoh:
JaSll - ar-rajulu
il - as-sayyidu

-

L:J.u:u.:::ljll - ds-syamsu
Tﬂiﬂ - al-qalamu
a2l - al-badi’u
JSall - aljalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
»_u-‘-"-{-' - ta'’khuzina
-:-_';j' - an-nau’
:.-}-:J - syai'un
ol - inna
*EJ,}-H-; - umirtu
J‘;-i - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi"il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanva
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan Kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:

v



G550 5 el &3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Wa innallaha lahuwa khairrdzigin
O el s 380 153515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
A&l Za175)  Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

Wl Wl )aa dil sl Bismillahi majrehd wa mursaha

) glill (il za O G i3 Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti manistata’a
Y5, ilaihi sabila.

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa vang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Ul ¥ sk ey Wama Muhammadun illa ras
1858 38y oMl il pua sy iy J51 5 Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi
bibakkata mubarakan
Goall 4 053 3 laay e Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila filal Qur dnu
Jaeall 3aL 315 Sl Walagad ra’ahu bil-ufug al-mubin
Wa laqad ra’@hu bil-ufugil-mubin
L;;_JLEJ'I (o5 4 Aaadl Alhamdu lillahi rabbil al-*alamin

Alhamdu lillghi rabbilil “alamin
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Penggunaan hurut awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

{48 7y i (5 Hlal Nasrun minallahi wa fathun garib
laiea 3aY1 & Lillahi al-amru jamian

Lillahil-amru jami’an

ade ;_,‘_;Eﬂﬁf;iﬂj Wallaha bikulli syai’in "alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan industri, salah satunya dapat kita lihat dengan
adanya perkembangan dunia usaha yang semakin pesat. Hal ini dapat terlihat
dengan munculnya industri barang dan jasa. Perusahaan harus mengenal apa yang
menjadi kebutuhan dan harapan konsumen untuk melakukan pembelian sebuah
produk. Keputusan pembelian adalah beberapa tahapan yang dilakukan oleh
konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian suatu produk (Rindang Lista
Sari dkk.2014),

Keputusan pembelian terjadi dengan melalui tiga tahapan yang harus dilewati
oleh seorang konsumen yaitu tahap pra-pembelian, tahap konsumsi dan tahap
evaluasi (Tjiptono, 2015:53). Dalam hal ini dapat diartikan bahwasanya keputusan
seorang membeli sebuah produk tidak akan terjadi sebelum konsumen tersebut
melalui beberapa tahapan vaitu tahapan pra-pembelian yang artinya, seorang
konsumenn harus merasakan produk iws secara langsung, tahap kedua adalah
konsumsi, yang artinya setelah konsumen membeli produk secara langsung, dia
harus mengkonsumsi produk tersebut guna mengetahui kelemahan dan kekuranga
sebuah produk tersebut, Setelah itu baru menuju tahap ketiga yaitu tahap evaluasi.
Pada tahap evaluasi konsumen dapat memutuskan untuk kembali mengulangi
pembelian produk yang sama atau beralih kepada produk yang lain.

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam membuat
keputusan pembelian barang dan jasa yaitu mempelajari dan menganalisa perilaku
konsumen dalam keputusan pembelian itu hal yang paling penting, sebab dengan
pengetahuan dasar yang baik mengenai perilaku konsumen akan dapat

memberikan masukan yang berarti bagi perencanaan strategi pemasaran.



Persaingan untuk memperebutkan calon pelanggan dan mempertahankan
pelanggan yang sudah ada merupakan tantangan yang semakin besar dan harus
dihadapi oleh perusahaan dalam memasarkan produknya. Perusahaan harus
meningkatkan penjualannya secara signifikan agar perusahaan tetap eksis, bahkan
lebih jauh lagi perusahaan harus bisa lebih maju. Untuk meningkatkan volume atau
jumlah penjualan dari suatu produk yang ditawarkan, maka tidak bisa terlepas dari
pemasaran atau marketing.

Dalam bauran pemasaran terdapat seperangkat alat pemasaran yang dikenal
dengan istilah 4P, yaitu product (produk), price (harga), place (tempat atau saluran
distribusi), dan promotion (promosi), sedangkan dalam pemasaran jasa memiliki
beberapa alat pemasaran tambahan seperti people (orang), physical evidence
(fasilitas fisik), dan process (proses), sehingga dikenal dengan istilah 7P. Bagi
pemasaran produk, manajemen pemasaran akan dipecah atas kebijakan pemasaran
yang lazim disebut bauran pemasaran (marketing mix). Adapun pengertian 7P
menurut Kotler dan Amstrong (2012:62), yaitu:

Produk. Produk (product), adalah mengelola unsur produk termasuk
perencanaan dan pengembangan produk atau jasa vang tepat untuk dipasarkan
dengan mengubah produk atau jasa yang ada dengan menambah dan mengambil
tindakan yang lain yang mempengaruhi bermacam-macam produk atau jasa.

Harga. Harga (price), adalah suatu sistem manajemen perusahaan yang akan
menentukan harga dasar yang tepat bagi produk atau jasa dan harus menentukan
strategi yang menyangkut potongan harga, pembayaran ongkos angkut dan berbagi
variabel yang bersangkutan.

Distribusi. Distribusi  (place), vakni memilih dan mengelola saluran
perdagangan yang dipakai untuk menyalurkan produk atau jasa dan juga untuk
melayani pasar sasaran, serta mengembangkan sistem distribusi untuk pengiriman

dan perniagaan produk secara fisik.



Promosi. Promosi (promotion), adalah suatu unsur yang digunakan untuk
memberitahukan dan membujuk pasar tentang produk atau jasa yang baru pada
perusahaan melalui iklan, penjualan pribadi. promosi penjualan, maupun publikasi.

Sarana fisik. Sarana fisik (Physical Evidence), merupakan hal nyata yang turut

mempengaruhi Keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan produk
atau jasa yang ditawarkan. Unsur yang termasuk dalam sarana fisik antara lain
lingkungan atau bangunan fisik, peralatan, perlengkapan, logo, warna dan barang-
barang lainnya.
Orang. Orang (People) adalah semua pelaku yang memainkan peranan penting
dalam penyajian jasa schingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli. Elemen dari
orang adalah pegawai perusahaan, konsumen, dan konsumen lain. Semua sikap
dan tindakan karyawan, cara berpakaian karyawan dan penampilan karyawan
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan penyampaian jasa.

Proses. Proses (Procesy) adalah semua prosedur aktual, mekanisme, dan aliran
aktivitas yang digunakan untuk menyampaikan jasa. Elemen proses ini memiliki
arti sesuatu untuk menyampaikan jasa. Proses dalam jasa merupakan faktor utama
dalam bauran pemasaran jasa seperti pelanggan jasa akan senang merasakan sistem
penyerahan jasa sebagai bagian jasa itu sendiri.

Pada hakikatnya konsep pemasaran menekankan orientasi pada kebutuhan dan
keinginan konsumen yang didukung oleh kegiatan pemasaran yang terpadu, yang
ditujukan untuk keberhasilan mencapai tujuan perusahaan. Dengan demikian ada
empat unsur pokok yang terdapat dalam konsep pemasaran, yaitu: orientasi pada
konsumen (kebutuhan dan keinginan konsumen), kegiatan pemasaran yang
terpadu, kepuasan konsumen/langganan, dan tujuan perusahaan jangka panjang.
Lebih lanjut mengenai konsep pemasaran, diuraikan pendapat para pakar Sitorus
dan Utami (2017: 10).

Dengan demikin, sebuah perusahaan yang memproduksi sebuah produk harus
bororientasikan kepada kebutuhan dan kemuan konsumen. Dua hal ini adalah

Sesutu yang harus dikuasai oleh perusahaan jika perusahaan tersebut ingin

lsd



menghasilkan hasil yang maksimal atau dalam kata lain sukses. Untuk mencapai
hasil yang maksimal ini, perusahaan harus memenuhi beberapa persyaratan salah
satunya adalah dengan meningkatakan kualitas produk dan kualitas promosi.

Promosi merupakan salah satu variabel di dalam marketing mix vyang
sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam pemasaran produk atau
jasanya. Menurut Martin L. Bell dalam fetrizen dan Aziz (2019) promosi adalah
semua  jenis kegiatan pemasaran vang ditujukan untuk  mendorong
permintaan. Promosi adalah arus informasi atau  persuasi  satu arah
yang  dibuat untuk mengarahkan seseorang atau  organisasi  kepada
tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran.

Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara
perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk mempengaruhi
konsumen dalam kegiatan pembelian/penggunaan jasa sesuai dengan keinginan
dan kebutuhannya. Hal ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat promosi.
Berikut diuraikan pendapat para pakar terkait promosi.

Menurut Tjiptono dalam Sitorus dan Utami (2017: 10), promosi merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran. Sadono Sukirno
(2013) Promosi adalah memperkenalkan barang supaya konsumen menyukainya
dan kemudian membelinya.

Promosi merupakan aktivitas pemasaran memperkenalkan atau menginfokan
barang supaya konsumen tertarik untuk melakukan kegiatan pembelian. Promosi
juga dilakukan dengan berbagai cara agar dapat menarik perhatian konsumen.
Dalam promaosi, semua informasi yang diberikan singkat, jelas dan tepat Sitorus
dan Utami (2017).

Berdasarkan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya promosi
adalah sebuah kegiatan pemasaran dengan bentuk yang singkat, jelas dan tepat
yang ditujukan kepada konsumen agar konsumen dapat melakukan kegiatan

pembelian terhadap produk yang dipromosikan.



Promosi yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini adalah terkait
dengan kegiatan promosi yvang dilakukan oleh PT. Kepurun Pawana Indonesia
untuk meningkatkan penjuala produk yang diproduksi oleh PT. Kepurun Pawana
tersebut.

Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk menjalankan tugasnya yang
mencakup daya tahan, kehandalan atan kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam
pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya. Produk adalah segala
sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibel,
digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.
Secara konseptual produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu
yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui
pemenuhan kebutuhan dan kegiatan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan
kapasitas organisasi serta daya beli pasar. Selain itu produk dapat pula
didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui
hasil produksinya. Produk dipandang penting oleh Konsumen dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan (Marchelyno Sundalangi dkk, 2014).

Bangsa Indonesia dengan masyarakatnya vang mayvoritas memeluk agama
Islam, sehingga pola konsumsinya juga secara mutlak tidak boleh terlepas dan
aturan — Islam. Hukum Islam sangat jelas dalam hal konsumsi, yakni barang yang
dikonsumsi harus bebas dari hal-hal yang tergolong haram atau tidak halal.

Allah SWT berfirman dalam Quran Surah Al-Bagoroh: 168:
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“Hai sekalian manusia, makaniah vang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi . (QS. Al-Bagarah: 168).



Ayat ini menunjukkan bahwa segala sesuatu termasuk makanan yang ada di
bumi adalah nikmat dari Allah, maka ini menunjukkan bahwa hukum asalnya
adalah halal dan boleh, karena Allah tidaklah memberikan nikmat kecuali yang
halal dan baik. Sudah menjadi keharusan bahwasanya Umat Islam hanya boleh
mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal saja. Fakta tersebut dapat
menjadi peluang bagi produsen untuk dapat menarik minat konsumen Muslim
dengan jalan memberikan label halal dan menjamin kehalalan produk yang
ditawarkan.

Label halal yang tertera dalam suatu produk, menandakan kehalalan produk
konsumsi tersebut. Label halal tersebut dimaksudkan sebagai tanda bahwa produk
tersebut sudah berstatus sebagai produk yang halal untuk dikonsumsi umat Islam,
Keberadaan label halal pada olahan produk makanan kemasan PT. Kepurun
Pawana Indonesia, tentunya akan berpengaruh pada persepsi konsumen kepada
produk olahan tersebut. Persepsi konsumen terhadap label halal pada produk
olahan makanan di PT. Kepurun Pawana Indonesia tentunya berbeda-beda.
tergantung bagaimana pemahaman konsumen mengenai label halal dan kehalalan
suatu barang konsumsi itu. Konsumen akan menganggap penting mengenai
keberadaan label halal pada kemasan produk kemasan tersebut, atau konsumen
menganggap biasa saja.

Berdasarkan latarbelakang di atas, peneliti mencoba ingingin meneliti dan
menganalisi terkait terdapat atau tidaknya pengaruh antara kualitas produk,
promosi dan label halal terhadap keputusan pembelian pada produk yang telah di
produksi oleh PT. Kepurun Pawana Indonesia Klaten dan tinjauan dalam

prespektif islam.



B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang yvang telah disampaikan dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut :

Bagaimana Pengaruh kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian pada
PT. Kepurun Pawana Indonesia?

Bagaimana Pengaruh Promosi terhadap Keputusan Pembelian pada PT.
Kepurun Pawana Indonesia?

Bagaimana Pengaruh Persepsi Label Halal terhadap Keputusan Pembelian
pada PT. Kepurun Pawana Indonesia?

Apakah Kualitas Produk, Promosi dan Persepsi Label Halal berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian pada PT. Kepurun Pawana
Indonesia?

Bagaimana pengaruh Kualitas Produk, Promosi dan persepsi label halal

apabila ditinjau dari prespekuf Islam?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

i 2

Mengetahui Pengaruh kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian pada
PT. Kepurun Pawana Indonesia,

Mengetahui Pengaruh Promosi terhadap Keputusan Pembelian pada PT.
Kepurun Pawana Indonesia.

Mengetahui Pengaruh Persepsi Label Halal terhadap Keputusan Pembelian
pada PT. Kepurun Pawana Indonesia.

Mengetahui Promosi, Kualitas Produk dan Persepsi Label Halal berpengaruh
secara simultan terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Kepurun Pawana
Indonesia.

Mengetahui pengaruh promosi, kualitas produk dan persepsi label halal

apabila ditinjau dari prespektif Islam



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan, diantaranya adalah:

l. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan

dalam sektor ekonomi dan bisnis, khususnya yang berkaitan dengan hal-hal
yang mempengaruhi tingkat penjualan pada suatu perusahaan.

2. Praktis

a. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan salah satu pertimbangan
dalam keputusan untuk memilih tempat sebagai tujuan untuk membeli
produk makanan olahan.

b. Bagi PT. Kepurun Pawana Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu pertimbangan dan acuan agar dapat meningkatkan
kualitas PT. Kepurun Pawana Indonesia agar lebih banyak menarik
Konsumen.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
dalam melakukan penelitian terutama yang berkaitan dengan PT.
Kepurun Pawana Indonesia Klaten Jawa Tengah.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan pada dasarnya berisi uraian secara terperinci terhadap
tahapan-tahapan dalam pembahsan vang dilakukan. Adapun dalam penelitian ini
terbagi atas lima bab, yaitu sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Pada Bab I, Merupakan bagian yang menjelaskan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah yang diambil, tujuan penelitian. manfaat
penelitian. Di mana latar belakang masalah berisi tentang alasan perlunya

dilakukan penelitian dan juga mengandung inti dari permasalahan yang akan



L
o

diangkat topik dalam penelitian sehingga akan menghasilkan tujuan dan
manfaat dari penelitian yang dilakukan
Bab II Telaah Pustaka & Kerangka Teori

Pada Bab 1L, ini menjelaskan tentang telaah pustaka, landasan teori,
kerangkaa berpikir dan hipotesis. Di mana telaah pustaka didalamnya
berisikan teori dan hasil penelitian terdahulu, dengan adanya telaah pustaka
akan memperkuat data dan informasi dari penelitian dalam landasan teori.
Selain itu, dalam bab in1 juga landasan teonn yang mendukung penelitian ini,
merupakan penjabaran dari konsep dan pengertian dari strategi promosi,
kualitas produk dan persepsi label halal terhadap Keputusan pembelian.
Bab III Metode Penelitian

Pada Bab IIlI, Menguraikan tentang pokok-pokok bahasan yang
terkandung dalam metode penelitian mencakup sebagi berikut: desain
penelitian, lokasi penelitian, waktu pelaksanaan penelitian, objek penelitian,
sumber data, dan teknik pengumpulan data.
Bab IV Analisa Data dan Pembahasan

Pada Bab IV, Membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
berdasarkan keterkaitan antara faktor-faktor dari hasil penelitian yang
diperoleh dari masalah yang dibahas. Penelitian ini memaparkan tentang
Pengaruh strategi promosi, kualitas produk terhadap Keputusan pembelian
pada PT. Kepurun Pawana Indonesia.
Bab V Kesimpulan & saran

Pada Bab V, Berisi kesimpulan berupa pernyataan singkat dan akurat

dari hasil pembahasan. Kesimpulan menjawab permasalahan dan tujuan
penelitian yang telah disusun. Dan saran disampaikan untuk kepentingan
pengembangan riset selanjutnya atau perbaikan terhadap hal-hal yang
ditemukan sehubungan dengan hasil penelitian yang ditujukan kepada pihak-
pihak terkait.



A. Telaah Pustaka

BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Tabel 1.2 Telaah Pustaka

PENULIS JUDUL METODE KESIMPULAN
PENELITIAN

Rini Astuti | Pengaruh Penelitian  ini | Hasil penelitian ini adalah adanya

dan Ikhsan | Kualitas penulis pengaruh positif dan signifikan pada

Abdullah | Produk dan | menggunakan | promosi terhadap keputusan

(2017) Promosi pendekatan pembelian pada UMKM
terhadap asosiatf Woodenbox  roomstock  Medan.
Keputusan Artinya semakin baik UMKM dalam
Pembelian melakukan promosi kepada
Pakaian di konsumen, maka tingkat pembelian
Usaha akan produk kemeja di UMKM
Mikro Woodenbox, Roomstock dan DK
Kecil Store  Medan  akan  semakin
Menengah meningkat dan semakin baik. adanya

pengaruh positif dan signifikan pada
kualitas produk terhadap keputusan
UMEM
DK

pembelian
Woodenbox,

pada
Roomstock dan
Store Medan. Artinya semakin baik
kualitas produk vyang dijual oleh
UMKM kepada konsumen, maka
tingkat

pembelian  akan

UMEKM Woodenbox,

produk

kemeja di
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Roomstock dan DK Store Medan
akan  semakin  meningkat dan
semakin  batk karena UMKM
menjual  produk  kemeja dengan
kualitas yang sangat baik. Adanya
pengaruh positif dan signifikan pada
promosi dan kualitas produk secara
simultan terhadap keputusan
pembelian pada UMEKM
Woodenbox  roomstock  Medan.
Artinya semakin baik promosi
dankualitas produk yang dijual oleh
UMKM kepada konsumen, maka
tingkat pembelian akan produk
kemeja di UMKM Woodenbox,
Roomstock dan DK Store akan
semakin  meningkat dan  semakin
baik karema UMKM Woodenbox,
Roomstock dan DK Store menjual
produk kemeja dengan kualitas yang
sangat  baitk dan juga dengan

promosi yang menarik.

[mam
Heryanto
(2015)

Analisis
Pengaruh
Produk,
Harga,

Distribusi,

Pada penelitisn
ini penulis
mengunakan
pendekatan

kuantitatif.

Hasil penelitian ini adalah Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
kondisi variabel produk, harga,
distribusi, promosi, dan keputusan

pembelian termasuk dalam Kategori
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Dan

baik, sedangkan variabel kepuasan

Promosi pelanggan termasuk dalam kategori
Terhadap cukup baik. Secara berturut-turut
Keputusan pengaruh  variabel produk, harga,
Pembelian ditribusi, dan promosi terhadap
Serta variabel  keputusan  pembelian
Implikasin sebesar 25,95%., 21.37%., 19.02%,
ya Pada dan 18.36%. Pengaruh simultan dari
Kepuasan variabel produk, harga, distribusi,
Pelanggan dan promosi terhadap wvariabel
keputusan pembelian adalah
84,70%.  Sedangkan  pengaruh
variabel  keputusan  pembelian
terhadap kepuasan pelanggan adalah
sebesar 87,60%.
Stephanus | Pengaruh Pada penelitisn | Hasil penelitian menunjukkan
Felix Produk, ini penulis | bahwa ada pengaruh signifikan
Aristo Harga, Dan | mengunakan antara produk, harga, dan promosi
(2016) Promosi pendekatan terhadap  keputusan  pembelian
Terhadap | kuantitatif, konsumen Woles Chips.
Keputusan
Pembelian
Konsumen
Woles
Chips
Sinta Pengaruh | Penelitian  ini | Hasil penelitian ini adalah Variabel
Sulistiani | Kualitas penulis kualitas  produk dan  promosi
(2017) Produk menggunakan | berpengaruh  signifikan  terhadap
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Dan pendekatan variabel loyalitas secara parsial dan
Promosi asosiatif simultan. Variabel keputusan
Terhadap pembelian berpengaruh signifikan
Keputusan terhadap variabel loyalitas. Variabel
Pembelian kualitas  produk dan  promosi
Yang berpengaruh  signifikan  terhadap
Berdampak keputusan pembelian dan
Pada dampaknya terhadap loyalitas.
Loyalitas
Pelanggan
Pada
Produk
Hydro
Coco Pt
Kalbe
Farma
Novemy Analisis Penelitian  ini | Hasil penelitian menunjukan bahwa
Trivandari | Pengaruh menggunakan | persamaan regrest yang terbentuk
MNugroho Kualitas analisis  data | adalah 'Y = 0,826 + 0441X] +
(2015) Produk, deskriptif dan | 0,433X2 + 0,585X3. Hasil penelitian
Harga Dan | analisis menunjukkan bahwa kualitas
Promosi Regresi Linier | mempunyai pengaruh yang paling
Terhadap Berganda besar dibandingkan dengan variabel-
Keputusan variabel bebas lainnya terhadap
Pembelian keputusan pembelian. Hasil
Air penelitian  tersebut  menunjukkan
Mineral bahwa variabel kualitas produk
Kemasan berpengaruh positif terhadap
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(Studi keputusan  pembelian.  Variabel
Kasus Desa harga berpengaruh positif dan
Tohudan, signifikan terhadap keputusan
Colomadu pembelian. Variabel promaosi
Karangany berpengaruh positif dan signifikan
ar) terhadap keputusan pembelian.
Mohamma | Pengaruh Penelitian yang | Hasil  penelitian  menunjukkan
d Rafi & | Kualitas digunakan oleh | bahwa kualitas produk berpengaruh
Agung Produk, peneliti adalah | terhadap keputusan pembelian
Budiatmo | Kualitas explanatory sebesar 31.5%. kualitas pelayanan
(2018) Pelayanan | research berpengaruh  terhadap keputusan
Dan Harga pembelian sebesar 33,9% dan harga
Terhadap berpengaruh  terhadap keputusan
Keputusan pembelian sebesar 42,7%,
Pembelian sedangkan secara simultan kualitas
Pada produk., kualitas pelayanan dan
Konsumen harga berpengaruh terhadap
Kate Mom keputusan pembelian sebesar 47,5%.
Milk Artinya  semakin  baik  kualitas
Semarang produk, kualitas pelayanan dan
harga  maka  semakin  tinggi

keputusan pembelian pada kafe
Mom Milk Semarang. Variabel
harga terhadap variabel keputusan
pembelian berpengaruh lebih besar
daripada wvariabel kualitas produk
dan kualitas pelayanan. Berdasarkan
hasil

penelitian, peneliti
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menyarankan agar kafe Mom Milk

melakukan perbaikan dan kontrol

pada pembuatan makanan atau
minuman demi mendapatkan
ketepatan  yang  konsisten dan

mengevaluasi karyawan, menambah
karyawan pada waktu-waktu tertentu
untuk  memaksimalkan pelayanan

kepada konsumen, serta menambah

fasilitas-fasilitas yang kurang
lengkap demi kenyamanan
konsumen.

Fetrizen,
Nazaruddi
n Aziz
(2019)

Analisis
Pengaruh
Kualitas
Produk,
Harga,
Promosi
Terhadap
Keputusan
Pembelian
Air Minum
Dalam
Kemasan
(Amdk)
Merek
Aicos
Produksi

Peneliti
menggunakan

pendekatan

kuantitanf,

Hasi penelitian menunjukan variabel

bebas harga dan promosi

berpengaruh  signifikan terhadap
keputusan pembelian karena nilai sig
<0,05. Sedangkan untuk wvariabel
independen  kualitas produk tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
keputusan pembelian karena nilai
sig> (0,05, Ini karena konsumen yang
diwawancarai menyatakan bahwa
produk air minum dalam kemasan

kualitasnya hampir sama.
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Pt.  Bumi

Sarimas
Indonesia.
Rani  Nur | Pengaruh | Peneliti Berdasarkan hasil uji dan analisa
Khasanah, | Kemasan, menggunakan penelitian  tentang  Pengaruh
Zakaria Label pendekatan Kemasan, Label Halal dan
Wahab, & | Halal, Dan | kuantitatif.. Pengetahuan Produk Terhadap
Welly Pengetahua Keputusan Pembelian Konsumen
Mailis n Produk Pada Produk Kosmetik Wardah,
(2014) Terhadap maka penulis dapat mengambil
Keputusan kesimpulan sebagai berikut:
Pembelian 1. Berdasarkan tabel Model
Konsumen Summary diperoleh nilai
Koefisien  Determinasi  (R2)
sebesar (0,584, Angka ini

menunjukkan bahwa besarmnya
pengaruh Kemasan (X1), Label
Halal (X2), dan Pengetahuan
Produk (X3) terhadap Keputusan
Pembelian adalah sebesar 0,584,
Dengan kata lain, besarnya
pengaruh Kemasan, Label Halal
dan Pengetahuan Produk
terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen pada

kosmetik Wardah adalah sebesar

produk

58,4% dan sisanya dipengaruhi

oleh wvariabel lain yang tidak
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diteliti dalam penelitian ini.

ax Berdasarkan tabel

Coefficients, atan Uji t, variabel
dominan

yang mempengaruhi

Keputusan Pembelian (Y)
terhadap

Wardah

produk  kosmetik
adalah

Produk

variabel
Pengetahuan (X3).

Variabel Pengetahuan Produk
berpengaruh dominan dengan

nilai koefisien sebesar 0,781

Shilachul
Alfinul

Alim, M.

Kholid
Mawardi,
Aniesa
Samira
Bafadhal.
(2018).

Pengaruh
Persepsi
Label Halal
Dran
Kualitas
Produk
Terhadap
Keputusan
Pembelian
Produk
Fesyen
Muslim
Survel
Pada
Pelanggan
Produk
Zoya

Penelitian ini
menggunakan
jenis penclitian
explanatory
research
dengan
pendekatan
kuantitatf.
Analisis  data
yang
digunakan
dalam
penelitian  ini
adalah analisis
deskriptit dan
analisis regresi

berganda.

Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa: Persepsi
Label Halal berpengaruh

signifikan terhadap Keputusan
Pembelian  dibuktikan dengan
nilai probalitias yang lebih kecil
dari 0,05 wvaitu sebesar 0,005
(0,005 < 0,05) dan nilai R square
sebesar (0,284 yang menunjukkan
variable

bahwa kontribusi

persepsi label halal  terhadap
citra perusahaan adalah sebesar
28.4%, Kualitas Produk
berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian dibuktikan
dengan nilai probalitias  yang

lebih kecil dari 0,05 yaito
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Muslim Di sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan
Kota nilai R square sebesar 0,397
Malang ) yang menunjukkan bahwa
kontribusi  variabel corporate
social responsibility terhadap
citra perusahaan adalah sebesar
39,7%, Persepsi Label Halal dan
Kualitas Produk secara bersama
sama berpengaruh  signifikan
terhadap Keputusan Pembelian
hal ini dibuktikan dengan Nilai
signifikansi dari uji F yang lebih
kecil dari 0,05 waitu sebesar
0,000 (0,000 < 0.05) sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa

persepsi label halal dan kualitas

Sumber: Data diolah, 2020

B. Kerangka Teori

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk pada dasarnya
erat kaitannya dengan perilaku konsumen. Perilaku konsumen merupakan
unsur penting dalam kegiatan pemasaran suatu produk vang perlu diketahui
oleh perusahaan, karena perusahaan pada dasarmnya tidak mengetahui
mengenal apa yang ada dalam pikiran seorang konsumen pada waktu
sebelum, sedang, dan setelah melakukan pembelian produk tersebut.

Adanya kecenderungan pengaruh  kuoalitas produk dan  promosi
terhadap keputusan pembelian vyang dilakukan oleh konsumen tersebut,

mengisyaratkan bahwa manajemen perusahaan perlu mempertimbangkan
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aspek perilaku konsumen, terutama proses pengambilan keputusan
pembeliannya.

Perillaku konsumen didefinisikan sebagai “perilaku yang konsumen
tunjukan dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan
menghabiskan produk dan jasa yang diharapkan dapat memuaskan
kebutuhan.” (Kanuk & Schiffman, 2016 Ansto).

Dalam keputusan pembelian, umumnya ada lima macam peranan yang
dapat dilakukan seseorang. Kelima peran tersebut meliputi (Kotler, 2000;
dalam Tjiptono, 2008):

a. Pemrakarsa (Initiator)

Orang yang pertama kali menyadari adanya keinginan atau
kebutuhan yang belum terpenuhi dan mengusulkan ide untuk membel
suatu barang atau jasa tertentu.

b. Pemberi pengaruh (Influencer)

Orang yang memberi pandangan, nasihat, atau pendapat sehingga
dapat membantu keputusan pembelian.

¢. Pengambil keputusan (Decider)

Orang yang menentukan keputusan pembelian, apakah jadi membeli,
apa yang dibeli, bagaimana cara membeli, atau dimana membelinya.

d. Pembeli (Buyer)
Orang yang melakukan pembelian secara aktual.
e. Pemakai (User)

Orang yang mengkonsumsi atau menggunakan barang atau jasa yang
telah dibeli.

Kotler (2000:201), menyatakan bahwa keputusan pembelian adalah
suatu proses pengambilan keputusan yang dilakukan konsumen sebelum
membeli suatu produk. Pembelian suatu produk merupakan suatu proses dari
seluruh tahapan dalam proses pembelian Konsumen. Keputusan konsumen

ditentukan berdasarkan persepsi konsumen tentang produk tersebut.
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Perusahaan yang baik akan melakukan riset atas proses keputusan pembelian
produk mereka, yaitu untuk mengetahui bagaimana tanggapan konsumen atas
produk perusahaan tersebut. Konsumen melakukan berbagai tahap dalam
memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginannya.
Keputusan Pembelian Dalam Islam
Dalam Islam proses pengambilan keputusan diterangkan dalam beberapa

ayat yang telah lebih bersifat umum, artinya bisa diterangkan dalam segala
aktifitas. Selain itu, konsep pengambilan keputusan dalam Islam lebih
ditentukan pada sifat adil dan berhati-hati dalam menerima informasi seperti
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an: (Q.S Al-Hujarat: 6)

G e oAt dlady G | yhad o 1548 16 Gl 015 o 158002 Gl G0

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar
kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan
(kecerobohan), vang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu,”

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa sebagai umat Muslim hendaknya
berhati-hati dalam menerima suatu berita atau informasi. Ketika kita ndak
mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut maka sebaiknya periksa dan
teliti terlebih dahulu. Ayat ini juga dapat disarkan dengan sikap hati-hati umat
Islam dalam mebuat keputusan untuk mengkonsumsi dang menggunakan
suatu produk. Seperti vang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa terdapat
tahapan-tahapan yang dilalui konsumen dalam pengambilan keputusan
pembelian konsumen.

Al-Quran dan hadist memberikan petunjuk yang sangat jelas tentang
konsumsi agar perilaku konsumsi manusia jadi terarah dan agar manusia
dijauhkan dari sifat yang hina karena perilaku kosumsinya. Perilaku konsumsi
yang sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya akan menjamin kehidupan

manusia yang adil dan sejahtera dunia dan akhirat (Hidavat, 2010: 229).
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Islam menggariskan bahwa tujuan konsumsi bukan semata-mata memenuhi
kepuasan terhadap barang (utilitas), namun yang lebih utama adalah sarana
untuk mencapai kepuasaan sjati yang utuh dan komprehensif, yaitu kepuasaan
dunia akhirat. Kepuasan tidak saja dikaitkan dengan kebendaan, tetapi juga
dengan ruhiyah, ruhiyah atau spiritual dan kepuasan terhadap konsumsi suatu
benda yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam harus ditinggalkan, Oleh
karena itu konsumen rasional dalam ekonomi Islam adalah konsumen yang
dapat memadu perilakunya agar dapat mencapai kepuasan maksimum sesuai
dengan norma-norma Islam yang dapat pula diistilahkan dengan maslahah.
Jadi tujuan konsumen Muslim bukanlah memaksimumkan utility, tetapi
memaksimumkan maslahah (Hidayat, 2010; 243).

Menurut Imam Shatibi, sebagaimana yang dikutip Hendra Riofita dalam
bukunya Sistem Ekonomi Islam adalah sifat atau kemampuan barang dan jasa
yvang mendukung elemen-elemen dan tujuan dasar dari kehidupan manusia
dimuka bumi ini. Ada lima dasar menurut beliau, yakni: kehidupan atau jiwa
(al-nafs) property atau harta benda (al-nasl). Semua barang dan jasa yang
mendukung tercapainya dan terpeliharanya kelima elemen dasar di atas pada

setiap individu, itulah yang disebut mashlahah. (Riofita, 2013: 23).

. Kualitas Produk.

Produk merupakan unsur paling penting dari program pemasaran.
Orang memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka dengan produk. Dimana
produk tersebut  pemenuhan  keinginan dan  kebutuhan dengan cara
menawarkan segala sesuat yang termasuk di dalamnya adalah objek fisik,
jasa, orang, tempat, organisasi dan gagasan. Jadi produk bisa berupa manfaat
tangible maupun intangible yang dapat memuaskan pelanggan. Dari produk-
produk yang ditawarkan sejenis, yang menjadi pembeda antara produk
perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya adalah kualitas produk

itu sendiri.
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Sebelum sebuah perusahaan menciptakan sebuah produk utuk
dipasarkan, perusahaan harus melakukan analisis terlebih dahulu untuk
mngetahui apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pasar atau dalam kata
lain jika sebuah perusahaan ingin menciptakan produk, maka lanngkah
pertama adalah produk yang dia ciptakan haruslah menarik sehingga dapat
menarik perhatian dan minat pasar untuk menggunakan atau mengkonsumsi
produk tersebut seperti yang dikatakan oleh Wahjono (2010: 88) dalam Aristo
(2016), produk adalah setiap apa saja yang ditawarkan di pasar mendapatkan
perhatian, permintaan. pemakaian atau konsumsi vang dapat memenuhi
keinginan atau kebutuhan manusia.

Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk menjalankan
tugasnya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau kemajuan, kekuatan,
kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya.
Produk adalah segala sesuatu vyang dapat ditawarkan Kepasar untuk
mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat
memuaskan keinginan atau kebutuhan, Secara konseptual produk adalah
pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan
sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan
kebutuhan dan kegiatan konsumen, sesual dengan kompetensi dan kapasitas
organisasi serta daya beli pasar. Selain itu produk dapat pula didefinisikan
sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil
produksinya. Produk dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan (Marchelyno Sundalangi dkk. 2014).

Produk yang berkualitas ketika produk tersebut memiliki beberapa
kriteria seperti yang disebutkan oleh Machfoedz (2005: 125) dalam Aristo
(2016) kualitas produk adalah kemampuan produk untuk menjalankan
fungsinya meliputi keawetan, keandalan. kemudahan penggunaan dan

perbaikannya, dan sifat lainnya.
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Beberapa ciri diatas adalah bukti sebuah produk bisa dikategorikan
sebagai produk yang berkualitas, karena produk yang berkualitas memiliki
kaitan yang erat dengan keputusan pembelian, kepuasan konsumen terhadap
pembelian produk bahakan sampai pada pembelian ulang produk tersebut.
Lasander (2013), kualitas produk berperan penting dalam membentuk
kepuasan konsumen, dan erat kaitannya dalam menciptakan keuntungan bagi
perusahaan. Semakin berkualitas produk yang diberikan oleh perusahaan
maka kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan semakin tinggi.

Ada beberapa kriteria atan dimensi yang menjadi pertimbangan untuk
menilai kualitas produk vang dalam penelitian ini adalah kualitas produk yang
diproduksi oleh PT. Kepurun Pawana Indonesia Herlambang (2014) Kualitas
produk adalah “Kemampuan suatu produk yang melaksanakan fungsinya
meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan kemudahan operasi dan perbaikan,
serta atribut bernilai lainnya™.

Dimensi yang menjadi pertimbangan pada penelitian ini  adalah
berdasarkan Dimensi Kualitas Produk menurut Fandy Tjiptono (dalam Armin
2016) mengemukakan, bahwa kualitas produk memiliki beberapa dimensi

antara lain:

1) Kinerja (Performance) merupakan karakteristik operasi dan produk inti
(core product) yang dibeli.

2) Ciri-ciri atau  keistimewaan tambahan (Features) yaitu karakteristik
sekunder atau pelengkap.

3) Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Spesification) yaitu
sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar yang
telah ditetapkan sebelumnya.

4) Keandalan (Realibility) yaitu kemungkinan kecil akan mengalami

kerusakan atau gagal pakai.
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5) Daya tahan (Durability) berkaitan dengan berapa lama produk tersebut
dapat terus digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis maupun umur
ekonomis.

6) Estetika (Easthetica) vaitu daya tarik produk terhadap panca indera.

7) Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality) merupakan persepsi
konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk.
Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli akan atribut atau ciri-
ciri produk yang akan dibeli, maka pembeli mempersepsikan kualitasnya
dari aspek harga, nama merek, iklan, reputasi perusahaan, maupun negara
pembuainya.

8) Dimensi kemudahan perbaikan (Serviceability) meliputi kecepatan,
kemudahan, penanganan keluhan yang memuaskan. Pelayanan yang
diberikan tidak terbatas hanya sebelum penjualan, tetapi juga selama
proses penjualan hingga purna jual yang mencakup pelayanan reparasi
dan ketersediaan komponen yang dibutuhkan. Kualitas produk merupakan
keseluruhan barang dan jasa yang berhubungan dengan keinginan
konsumen yang secara keunggulan produk sudah sesuai harapan dari
pelanggan.

Kualitas Produk Dalam Islam

Produk pada Al-Qur’an dinyatakan dalam dua 1stilah. yaitu altayyibat dan
al-riz. Al-tayyibat merujuk pada suatu vang baik, suatu yang murni dan baik,
sesuatu yang bersih dan murni, sesuatu yvang baik dan menyeluroh serta
makanan yang terbaik. Al- rizg merujuk pada makanan yang diberkahi tuhan,
pemberian yang menyenangkan dan ketetapan Tuhan. Menurut Islam produk
konsumen adalah berdaya guna, materi yang dapat dikonsumsi yang
bermanfaat yang bernilai guna, yang menghasilkan perbaikan material, moral,
spiritual bagi konsumen. Sesuatu yang tidak berdaya guna dan dilarang dalam

Islam bukan merupakan produk dalam pengertian Islam. Barang dalam
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ekonomi konvensional adalah barang yang dapat dipertukarkan. Tetapi barang
dalam Islam adalah barang yang dapat dipertukarkan dan berdaya guna secara
moral. (Zainal DKK, 2017: 308).

Firman Allah swt dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 168 sebagai
berikut:

5
ke
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkahlangkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.™

Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi, dalam bukunya yang berjudul Tafsir
Al-Qurthubi/Syeikh Imam Al-Qurthubi, makna kata halal itu sendiri adalah
melepaskan atau membebaskan. Dan kata ini disebut halal karena ikatan
larangan yang mengikat sesuatu itu telah di lepaskan. Sahal bin Abdillah
mengatakan: ada tiga hal vang harus dilakukan jika seseorang ingin terbebas
dari neraka, vaitu memakan makanan vang halal, melaksanakan kewajiban,
dan mengikuti jejak Rasulullah saw. Kemudian janganlah kamu mengikut
langkah dan perbuatan syetan. Dan setiap perbuatan yang tidak ada dalam
syariat maka perbuatan itu nisbatnya kepada syetan. Allah swt juga
memberitahukan bahwa syetan adalah musuh dan tetntu saja pemberitahuan
dari Allah swt adalah benar dan terpercaya. Oleh karena itu bagi setiap
makhluk yang memiliki akal semestinya berhati-hati dalam menghadapi
musuh ini yang telah jelas sekali permusuhannya dari zaman nabi Adam AS.
Syetan telah berusaha sekuat tenaga, mengorbankan jiwa dan sisa hidupnya

untuk merusak keadaan anak cucu Adam As. (Al-Qurthubi, 2007; 481-483).
Kualitas produk mendapat perhatian para produsen ekonomi Islam dan
ekonomi konvensional. Akan tetapi terdapat perbedaan signifikan diantara

pandangan ekonomi ini dalam penyebab adanya perhatian masing-masing
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terhadap kualitas, tujuan dan caranya. Sebab dalam ekonomi konvensional,
produsen berupaya menekankan kualitas produknya hanya semata-mata untuk
merealisasikan tujuan materi. Boleh jadi tujuan tersebut merealisasikan
produk yang bisa dicapai dengan biaya serendah mungkin, dan boleh jadi
mampu bersaing dan bertahan dengan produk serupa vang diproduksi orang
lain, Karena itu acapkali produk tersebut menjadi tidak berkualitas, jika
beberapa motivasi tersebut tidak ada padanya; seperti produk tertentu yang
ditimbun karena tidak dikhawatirkan adanya persaingan. Bahkan seringkali
mengarah pada penipuan, dengan menampakkan barang yang buruk dalam
bentuk yang nampaknya bagus untuk mendapatkan keuntungan setinggi
mungkin.
Firman Allah swt dalam Al-Quran Surat Al-Mulk ayat 2 sebagai berikut:
spdadt 4sadl 3h5 O e Aaust LT gl sudig sl ple g
Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi
Miha Pengampun,”
Ayat diatas menjelaskan bahwa ujian Allah adalah untuk mengetahui siapa
di antara hamba-hamba-Nya vang terbaik amalnya, lalu dibalas-Nva mereka
pada tingakatan vang berbeda sesuair kualitas amal mereka; udak sekedar
banyaknya amal tanpa memnekankan kualitasnya. Berdasarkan keterangan di
atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas produksi adalah satu-satunya cara
yang mubah yvang mungkin diikuti produsen mushm dalam memproses
produknya dan meraih keuntungan setinggi mungkin dengan biaya serendah
mungkin. Motivasi kualitas produk mendapat perhatian besar dalam ilmu figih
Umar Radhivallahu Anhu, yang dapat ditunjukkan dari beberapa bukti sebagai
berikut diantaranya:
a. Umar menyatakan untuk memperbagus pembuatan makanan, seraya

mengatakan, “Perbaguslah adonan roti; karena dia salah satu cara
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mengembangkannya, “Artinva. perbaguslah adonan roti dan perhaluslah;
karena demikian itu menambah berkembangnya roti dengan air yang
dikandungnya.

b. Umar Rhadivallahu Anhu memberikan pengajaran secara rinci kepada
kaum perempuan tentang pembuatan makanan yang berkualitas, seraya
mengatakan, “Janganlah seseorang diantara kamu membiarkan tepung
hingga airnya panas, kemudian meninggalkannya sedikit demi sedikit, dan
mengaduknya dengan conthnya: sebab demikian itu akan lebih bagus
baginya dan lebih membantunya untuk tidak mengeriting. (Alharitsi, 2006:
78).

3. Promosi
Promosi adalah jenis komunikasi yang memberi penjelasan yang
meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa (Rindang Lista Sari.

Menurut Suharno dan Sutarno (2010) bauran promosi adalah kumpulan

aktivitas promosi yang dilakukan. Bauran promosi (marketing mix) sangat

penting peranannya, sehingga merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan
oleh perusahaan dalam rangka melaksanakan program promosi bila
produknya ingin dikenal oleh konsumen secara luas dan sukses di pasar

sasaran (Nisa Amalina Setiawan dkk. 2014).

Kotler membagi bauran promosi dalam 5 kategori yang memiliki tujuan
untuk mempengaruhi dan meningkatkan minat dan penjualan produk di pasar.
5 bauran pemasaran adalah sebagai berikut:

1) Periklanan (Advertising).

Periklanan merupakan salah satu  bentuk dari  komunikasi
impresional yang digunakan oleh perusahaan barang atau jasa. Peranan
periklanan dalam pemasaran jasa adalah untuk membangun kesadaran
(awareness) terhadap keberadaan jasa yang ditawarkan, menambah

pengetahuan konsumen tentang jasa yang ditawarkan, membujuk calon
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konsumen untuk membeli atau menggunakan jasa tersebut, dan
membedakan diri perusahaan satu dengan perusahaan lain.
2) Penjualan Perseorangan (Personal selling).

Penjualan perseorangan mempunyai peranan penting dalam
pemasaran, karena: a). Interaksi secara personal antara penyedia jasa dan
konsumen sangat penting. b). Jasa tersebut disediakan oleh orang, bukan
mesin. ¢). Orang merupakan bagian dari produk jasa.

3) Promosi Penjualan.

Promosi penjualan adalah semua kegiatan vang dimaksudkan
untuk meningkatkan arus barang atau jasa dari produsen sampai pada
penjualan akhirnya.

4) Hubungan Masyarakat (Public Relational).

Hubungan masyarakat merupakan kiat pemasaran penting lainnya,
dimana perusahaan tidak hanya harus berhubungan dengan pelanggan,
pemasok, dan penyalur, tetapi juga harus berhubungan dengan kumpulan
kepentingan publik yang lebih besar.

5) Pemasaran Langsung (Direct Marketing).

Pemasaran langsung merupakan unsur terakhir dalam bauran
komunikasi dan promosi. Pemasaran langsung merupakan unsur terakhir
dalam bauran komunikasi dan promosi. Menurut Kotler (2007:320)
“Pemasaran langsung adalah sistem pemasaran interaktif vyang
menggunakan satu atau lebih media untuk mempengaruhi  suatu
tanggapan atau transaksi terukur pada lokasi mana pun”. Kotler dalam
Sitorus dan Utami (2017: 18)

Promosi dalam Prespektif Islam
Dalam ekonomi Islam mempromosikan suatu produk melalui iklan,
dilakukan dengan kebenaran dan kejujuran karena Islam melarang

kehohongan dalam berbagai bentuk. Maka harus menampilkan iklan vang
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jujur dan sesuai dengan produk atau jasa. Menurut Muhammad dan Alimin
(2004:274) bahwa suatu produk dapat disampaikan secara bebas tetapi harus
mempunyai nilai kebenaran yang dijunjung tinggi untuk mempertahankan
tujuan dari suatu bisnis. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Surah
(Al-Mudatsir [74]:38)

ay Esnfly a8
Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah dilak;kannya“.

(Al-Mudatsir [74]:38).

Dalam tafsir As-sa'di (2015:405) ayat tersebut merupakan adanya tanggung
jawab atas perbutan perbuatan yang buruk dan jelek. Perbuatan buruknya
mengharuskannya dibelenggu dilehernya dan mengharuskannya mendapat
azab.

Dalam ekonomi Islam promosi penjualan dilakukan atas dasar suka sama
suka, dan tidak adanya pemaksaan. Hukum jual beli dalam adalah Islam
adalah mubah, artinya dapat dilakukan jual beli atas dasar suka sama suka.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah (An Nisa [4]:29).
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan cara yang bathil, kecuali dengan jual beli
atas suka sama suka”, (An Nisa [4]:29).

Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan ayat tersebut dengan kalimat janganlah
kalian ambil harta orang lain dengan cara haram dalam jual beli, (jangan pula)
dengan riba, judi, merampas dan penipuan. Akan tetapi dibolehkan bagi kalian
untuk mengambil harta milik selainmu dengan cara dagang yang lahir dari
keridhaan dan keikhlasan hati antara dua pihak dan dalam koridor syar’i.

Tijarah adalah usaha memperoleh untung lewat jual beli. Taradhi (saling rela)
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adalah kesepakatan yang sama-sama muncul antar kedua pihak pelaku
transaksi, jual beli tanpa ada unsur penipuan (Wahbah, 1997:84).

Apabila dalam penjualan terjadinya tawar menawar dan tidak adanya
kesesuaian harga antara pembeli dan penjual, maka janganlah memaksakan
satu sama lain, tetapt melakukan penjualan atas suka sama suka (Muhammad
dan Alimin, 2004:274).

. Persepsi Label Halal

Suatu produk di samping di beri merek, kemasan, juga harus diberi
label. Menurut Gitosudarmo (2012:237), label adalah bagian dari sebuah
produk vang berupa keterangan/penjelasan mengenai barang tersebut atau
penjualnya. Label merupakan suatu bagian dari sebuah produk yang
membawa informasi verbal tentang produk atau tentang penjualannya.
Ciptono (2008:107) menjelaskan bahwa label pada dasarnya dapat merupakan
bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi mengenai produk
dan penjual. Sebuah label biasa merupakan bagian dari kemasan, atau bisa
pula merupakan etiket (tanda pengenal) yang di cantumkan pada produk.
Menurut Slamet (1995:3) persepsi adalah pandangan individu pendukung
suatu kebudayaan tentang kenyataan apa adanya, sedangkan Robbins
(2001:46) mendeskripsikan bahwa persepsi merupakan kesan yang diperoleh
oleh individu melali panca indera kemudian di analisa (diorganisir),
diintepretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh
makna.

Dapat disimpulkan persepsi adalah pandangan, gambaran, atau
anggapan seseorang mengenai satu hal atau objek. Menurut Seth (1999 :129)
persepsi adalah Proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan menafsirkan
informasi yang diterima dari lingkungan. Kata halalan berasal dari bahasa
Arab secara etimologis halal yang berarti lepas atau tidak terikat. Hal ini tdak

hanya meliputi makanan dan minuman yang menjadi konsumsi dalam
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kehidupan manusia sehari-hari tetapi juga kebutuhan lain seperti obat obatan

pakaian dan lain-lainya.

Seorang Muslim diharuskan untuk mengetahui halal dan haram
terhadap pangan vang dikonsumsi. Apabila seorang Muslim tidak mengetahui
halal dan haram terhadap pangan dapat mengakibatkan seseorang
mengonsumsi pangan vang diharamkan. Dapat disimpulkan bahwa label halal
adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada kemasan produk untuk
menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal
Sheth (1999) mengukur persepsi label halal menggunakan empat
indikator,antara lain:

1) Keamanan (safery), Sebuah proses di mana individu (konsumen muslim)
memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi tentang produk makana
halal memiliki aspek keselamatan, dari sisi sumber atau bahan baku
MAupUn proses.

2) Nilai keagamaan (religious value), Sebuah proses di mana individu
(konsumen muslim) memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi tentang
produk makana halal memiliki aspek nilai nilai Keagamaan.

3) Kesehatan (health), Sebuah proses di mana individu (konsumen muslim)
memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi tentang produk makana
halal memiliki aspek kesehatan.

4) Kekhususan (exclusivity), Sebuah proses di mana individu (konsumen
muslim) memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi tentang produk
makana halal memiliki aspek keekskulusifan, di mana produk makanan
halal harus di pisah dari produk-produk makanan haram, dalam upaya
pemisahan ini di lakukan untuk menghindari kontak langsung dengan
produk haram, menghindari resiko terkontaminasi, dan memastikan bahwa
pengelolaan produk makanan halal sesui dengan persepsi konsumen

muslim.

31



C. Kerangka Berfikir

Gambar 1.2 Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis

H1: Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian di PT. Kepurun Pawana Indonesia

H2: Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di
PT. Kepurun Pawana Indonesia

H3: Persepsi label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian di PT. Kepurun Pawana Indonesia

H4: Promosi, kualitas produk dan Persepsi Label Halal berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian di PT.

Kepurun Pawana Indonesia.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah seluruh prosedur vyang diperlukan mulai dari
perencanaan dan pelaksanaan sampai dengan laporan hasil penelitian. (Lutfi &
Irwanto, 2017) Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan mencari
hubungan kausal, menurut Sugivono “Hubungan kausal adalah hubungan yang
bersifat sebab akibat. Jadi disini ada wvariabel independen (variabel yang
mempengaruhi) dan dependen (variabel yang dipengaruhi)” Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatf deskriptif dengan angka-angka
sebagai hasil penelitianya.

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh strategi promosi dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian pada konsumen PT. Kepurun Pawana Indonesia
Klaten maka dilakukan dengan Observasi, dokumentasi dan quisioner atau angket.
Observasi dilakukan di PT. Kepurun Pawana Indonesia Klaten untuk mengetahu
sejauh mana strategi promosi vang dilakukan oleh pihak PT. Kepurun Pawana
Indonesia Klaten dan untuk mengetahui kualitas produk yang disajikan oleh PT.
Kepurun Pawana Indonesia Klaten. Dokumentasi dilakukan untuk menjadi alat
bukti atau sebagai sumber data sekunder bagi penelitian ini. Angket atau kuisioner
Akan dibagikan kepada konsumen PT. Kepurun Pawana Indonesia Klaten untuk
mengetahui tingkat keputusan pembelian konsumen di PT. Kepurun Pawana
Indonesia Klaten.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Sesuai jadwal yang telah diajukan, penelitian ini dilaksanakan pada waktu

yvang telah ditentukan peneliti. Penelitian Akan dilakukan di PT. Kepurun Pawana

Indonesia Klaten.
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C. Obyek Penelitian
Objek penelitian adalah hal-hal yang menjadi pokok persoalan dalam sebuah
penelitian. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh promosi,
kualitas produk dan persepsi label halal terhadap keputusan pembelian di PT

Kepurun Pawana Indonesia Klaten.

D. Sumber Data
Sumber data pada penelitian imi adalah konsumen PT. Kepurun Pawana
Indonesia Klaten. Pengertian data menurut Oei (2010:32) informasi yang
dihasilkan oleh riset pemasaran yang merupakan hasil akhir proses pengolahan
selama berlangsung riset. Informasi pada dasarnya berujung awal dari bahan
mentah yang disebut data sehingga sering juga disebut sebagai data mentah.
E. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah total dari semua unit atau elemen vang ingin diteliti
oleh peneliti (Silalahi, 2009). Populasi data dalam penelitian ini seluruh pelanggan
PT. Kepurun Pawana Indonesia Klaten pada Periode yang ditentukan oleh Peneliti.
Menurut (Arikunto, 2006; 130) Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
Sedangkan menurut (Sugiyono, 2011: 80) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya.
Sampel adalah sebagian tertentu vang dipilih dari populasi vang
karakteristiknya hendak diteliti (Silalahi, 2009). Sampel yang dipilih adalah
konsumen yang sudah pernah membeli dan mengkonsumsi produk olahan PT
Kepurun Pawana Indonesia Klaten. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik
rancdlom sampling. Random sampling merupakan cara pengambilan sampel dari
semua anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
vang ada dalam populasi itu.(Hikmawati, 2017:62). Menurut Arikunto (2012:104)
jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil

secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa



diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Berdasarkan penelitian ini
karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka
penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada. Dengan demikian
penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit

observasi disebut sebagai teknik sensus.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a Metode observasi
Peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan yaitu peneliti
tidak ikut terlibat dalam aktivitas objek vang sedang diamati. Jadi peneliti
hanya mengamati apa saja yang dilakukan oleh subyek yang diteliti
b Dokumentasi
Menurut Basrowi (2008: 158), dokumentasi adalabh suatu cara
mengumpulkan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang ditelit, sehingga akan diperoleh data yang
lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Peneliti berusaha untuk
mencari dan mengumpukan dokumen dan arsip-arsip yang terdapat di PT
Kepurun Puana Indonesia Klaten, guna memahami latar belakang suatu
peristiwa, mendapat sumber yang stabil serta memperoleh data yang
dibutuhkan.
¢ Kuisioner {Angket)
Alat utama dalam penelitian ini berupa kuesioner yang diberikan
kepada konsumen PT Kepurun Pawana Indonesia Klaten yang terpilih
menjadi sampel penelitian. Dalam kuesioner terdapat sejumlah pertanyaan

yang harus dijawab oleh responden sesuai dengan hal-hal yvang diketahuinya.



G. Devinisi Konseptual Variabel dan Operasional Variabel
Variable adalah segala sesuatu vang ditetapkan oleh penelitian untuk diteliti
yang nantinya akan diperoleh informasi dan dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2011). Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan, maka peneliti
dapat mengelompokkan variable-variabel yang ada dalam penelitian ini. Variabel
dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu:

1. Variable Indepanden atau variable bebas

Variabel independen atau variable bebas adalah wvariable yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab berubahnya variable dependen atau
variable terikat (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini yang menjadi variable
independen atau variable bebas adalah Promosi (X1), Kualitas Produk (X2) dan
Persepsi Label Halal (X3).

Adapun variabel penelitian beserta definisi operasionalnya dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Kualitas produk (producr quality)
Dimensi Kualitas Produk Dimensi kualitas produk menurut Fandy
Tjiptono (dalam Armin 2016) mengemukakan, bahwa kualitas produk

memiliki beberapa dimensi antara lain:

1) Kinerja (Performance) merupakan karakteristik operasi dan produk
inti (core product) yang dibeli.

2) Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (Fearures) yaitu karakteristik
sekunder atau pelengkap.

3) Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Spesification) yaitu
sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar yang
telah ditetapkan sebelumnya.

4) Keandalan (Realibility) vaitu kemungkinan kecil akan mengalami

kerusakan atau gagal pakai.
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5) Daya tahan (Durabiliry) berkaitan dengan berapa lama produk tersebut
dapat terus digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis maupun
umur ekonomis.

6) Estetika (Easthetica) yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.

7) Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality) merupakan persepsi
konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu
produk. Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli akan atribut
atau ciri-cin produk yang akan dibeli, maka pembeli mempersepsikan
kualitasnya dari aspek harga, nama merek. iklan, reputasi perusahaan,
maupun negara pembuatnya.

8) Dimensi kemudahan perbaikan (Serviceability) meliputi kecepatan,
kemudahan, penanganan keluhan yang memuaskan. Pelayanan yang
diberikan tidak terbatas hanya sebelum penjualan, tetapi juga selama
proses penjualan hingga purna jual yang mencakup pelayanan reparasi
dan ketersediaan komponen vyang dibutuhkan. Kualitas produk
merupakan keseluruhan barang dan jasa yang berhubungan dengan
keinginan konsumen yang secara keunggulan produk sudah sesuai
harapan dari pelanggan.

b. Promosi
Kotler membagi bauran promosi dalam 5 kategori yang memiliki
tujuan untuk mempengaruhi dan meningkatkan minat dan penjualan
produk di pasar. 5 bauran pemasaran adalah sebagai berikut:

(1) Periklanan (Advertising).

Periklanan merupakan salah satu bentuk dari komunikasi
impresional yang digunakan oleh perusahaan barang atau jasa. Peranan
periklanan dalam pemasaran jasa adalah untuk membangun kesadaran
(awareness) terhadap keberadaan jasa yang ditawarkan, menambah

pengetahuan konsumen tentang jasa yang ditawarkan, membujuk
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calon konsumen untuk membeli atau menggunakan jasa tersebut, dan
membedakan diri perusahaan satu dengan perusahaan lain.
(2) Penjualan Perseorangan (Personal selling).

Penjualan perseorangan mempunyai peranan penting dalam
pemasaran, Karena: a). Interaksi secara personal antara penyedia jasa
dan konsumen sangat penting. b). Jasa tersebut disediakan oleh orang,
bukan mesin. ¢). Orang merupakan bagian dari produk jasa.

(3) Promosi Penjualan.

Promosi penjualan adalah semua kegiatan yang dimaksudkan
untuk meningkatkan arus barang atau jasa dari produsen sampai pada
penjualan akhirnya.

(4) Hubungan Masyarakat ( Public Relational).

Hubungan masyarakat merupakan kiat pemasaran penting
lainnya, dimana perusahaan tidak hanya harus berhubungan dengan
pelanggan, pemasok, dan penyalur, tetapi juga harus berhubungan
dengan kumpulan kepentingan publik yang lebih besar.

(5) Pemasaran Langsung (Direct Marketing).

Pemasaran langsung merupakan unsur terakhir dalam bauran
komunikasi dan promosi, Pemasaran langsung merupakan unsur
terakhir dalam bauran komunikasi dan promosi. Menurut Kotler
(2007:320) “Pemasaran langsung adalah sistem pemasaran interakiif
yang menggunakan satu atau lebih media untuk mempengaruhi suatu
tanggapan atau transaksi terukur pada lokasi mana pun”. Kotler dalam

Sitorus dan Utami (2017: 18).

c. Persepsi Label Halal
Seorang Muslim diharuskan untuk mengetahui halal dan haram
terhadap pangan yang dikonsumsi. Apabila seorang Muslim tidak

mengetahui halal dan haram terhadap pangan dapat mengakibatkan
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seseorang mengonsumsi pangan yang diharamkan. Dapat disimpulkan
bahwa label halal adalah adalah pencantuman tulisan atau pernyataan
halal pada kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang
dimaksud berstatus sebagai produk halal Sheth (1999) mengukur persepsi
label halal menggunakan empat indikator.antara lain:

1) Keamanan (safery).

2) Nilal keagamaan (religious value)

3) Kesehatan (health)

4) Kekhususan (exclusiviry)

2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat

Variable Dependen atau Variabel Terikat adalah variabel vyang
dipengaruhi atau yang dikenai akibat dari adanya variabel independen atau
variabel bebas (Sugivono, 2011). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel

dependen atau variabel terikat adalah Keputusan Pembelian (Y').

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data yang digunakan untuk
mengukur fenomena yang diamati (Sugiyono, 2011). Instrumentasi penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuisioner. Menurut Atmoko
dalam Sukardi (2012: 54-55) bahwa instrumen penelitian adalah media yang digunakan
untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah
pengumpulan informasi di lapangan. Instrumen vang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket'kuisioner. Angket dibuat dengan menggunakan skala likert, dimana setiap
jawaban memiliki bobot sendiri-sendiri. Penggunaan jawaban dalam skala adalah sebagai
berikut, Sangat Sesuai (S5), Sesuai (5), Tidak Sesuai (TS5}, dan Sangat Tidak Sesuai
(S5TS).
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I. Metode Analisis Data

I

.

Pengujian Kualitas
Uji Validitas

“Menurut Sunyoto, (2013:132) Upi validitas merupakan suatu alat ukur
tes dalam kuesioner. Validitas artinya sejauh mana tes dapat mengukur
dengan tepat dan dapat dpertanggung jawabkan kebenarannya” Validitas
adalah standa ukuran yang menunjukan keabsahan atau kevalidan suatu
intrumen penelitian. Suatu instrument dalam kuwisione dikatakan valid jika
skor pada item tersebut mempunyai kesejajaran denga skor soal. Kesejajaran
tersebut bisa diartikan dengan korelasi. (suharsimi Arikunto, 2013, prosedur
penelitian satuan praktik. Jakarta:Rineka Cipta. Hal. 213)

Sebuah instrumen valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan
peneliti. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variable yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2013: 211). Intrumen yang
baik haruslah dapat mengukur apa yang diinginkan peneliti. Seperti apa vang
dijelaskan Sugiono (2015: 348) bahwa valid berarti bahwa instrument tersebut

dapat difungsikan untuk mengukur apa yang hendak diukur.

Pengujian Reabilitas

“Menurut Sunyoto, (2013:141) ujpi reabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator atau variabel dan konstuk. Bukt
kuesioner dikatakan reabilitas atau handal apabila jawaban seseorang terhadap
kuesioner adalah konsisten™ Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui
instrument yang hasilnya dapat dipecaya. Reabilitas menunjukan pada suatu
intrumen dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena intrumen tersebut sudah haik. (ibid 78).

Uji reabilitas berfungsi untuk mengetahui intrumen yang hasilnya dapat
dipercaya. Dalam perspektif kuantitatif, suatu data dikatakan reabilitas apabila

dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama
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[

(Sugiono, 2012: 364). Instrument yang sudah dapat diyakini ketepatannya
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang
benar sesual dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan
sama. Reliabilitas menunjukan pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel
artinya, dapat dipercaya. jadi dapat diandalkan (Arikunto, 2013 : 221). Untuk
mengukur reliabilitas alat pengukurang vyang digunakan adalah Alpha

Cronbach. Adapun rumus tersebut adalah :

dengan:
r11 adalah koefisien reliabilitas
n adalah banyaknya butir soal.

s’ adalah varians skor soal ke-i.

s; adalah varians skor total|

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan computer
dengan software SPSS 22.0 for windows. Reliabilitas kurang dari 0.6 adalah
kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima, dan lebih dari 0.8 adalah baik. Jika
nilainilai cronbach’s alpha > 0.6, maka instrumen penelitian reliabel. Jika
nilaicronbach's alpha < (0.6, maka instrumen penelitian tidak reliable (Saidani,
2012 :9).

Pengujian Asumsi Klasik

Penelitian yang menggunakan alat analisa regresi dan korelasi berganda
harus mengenali asumsi-asumsi yang mendasarinya. Apabila asumsi-asumsi
dimaksud tidak terpenuhi, maka hasil analisis mungkin berbeda dari

kenyataan (biasa).
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d.

Uji Normalitas Data
Menurut Sunyoto, (2013:145) “Uji nomalitas akan menguji data variabel
bebas dan data variabel terikat pada pemasaran regresi yang dihasilkan
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak nomal™. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah suatu model regresi variabel dependen, variabel
independen, atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik ialah yang memiliki distribusi data yang normal atau
mendekati normal. Adapun cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan (Ghozali, 2013a:160-165):
1} Analisis Grafik
Metode yang digunakan dalam analisis grafik adalah dengan normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Untuk mengetahui apakah suatu model regresi berdistribusi normal
atau tidak, dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik. Adapun dasar pengambilan keputusan adalah
schagai berikut:

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal maka model regresi tersebut memenuhi
asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti garis diagonal atau grafik histogram tidak
menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas,

2) Analisis Statistik
Uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik dapat
menyvesatkan apabila tidak dinilai dengan hati-hati secara visual.
Maka dan itu, dalam penelitian iniuji normalitas yang dipilih adalah

dengan menggunakan analisis statistik Kelmogorov-Smirnov dengan
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bantuan program SPSS. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam
uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:
a) Dengan membandingkan K-Spiune dengan K-Syper:
(1) Jika K-Shijng< K-Syuhe1, maka Hg ditolak.
(2) Jika K-Shinng> K-Siahet, maka Hy diterima,
b) Dengan melihat angka probabilitas dengan ketentuan:
(1} Probabilitas = 0,05, maka Hy ditolak.
(2) Probabhilitas < 0,05, maka H; diterima.
b. Uji Multikolinieritas
Menurut (Umar, 2011:177) “Up multikolinieritas untuk mengetahui
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Jika terjadi korelasi, terdapat masalah multikolineritas yang harus
diatasi”. Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya hubungan yang kuat diantara variabel independen. Pada
model regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan korelasi antar variabel
independen. Hair et al. (1998) mengemukakan cara untuk mengetahui ada
tidaknya multikoliniearitas, yaitn dengan melihat besarnya nilai toleransi
value ataw Variance Infiation Factor (VIF). Besarnya VIF dapat dinilai
dengan bantuan program SPSS. Apabila nilai VIF lebih kecil dari 0,10 atau
lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas, sebaliknya tidak terjadi
multikoliniearitas antar variabel independen apabila nilai VIF berada pada
kisaran (.10 sampai 10.

¢. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Kuncoro, 2007:96). Heteroskedastisitas muncul apabila
kesalahan atau residual dari model yang diamati tidak memiliki variantyang
konstan dari satu observasi ke observasi lainnya. Menurut Ghozali
(2013b:139-140), tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
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residual satu ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas yaitu melihat hasil output SPSS melalui grafik

Scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED

dengan residualnya SRESID. Dasar analisis dari uji heteroskedastisitas adalah

sebagai berikut:

1) Jika pola tertentu, seperti tiik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yvang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola vang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka () pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Pengaruh

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Sunyoto, (2013;135) “Analisis regresi berganda dipakar untuk
mengetahui besarnya pengeruh variabel bebas terhdap variabel terikat™
Peneliti menggunakan analisa regresi linter berganda. Regresi linear
berganda adalah metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan
satu variabel terikat yang diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih
variabel bebas. Model analisis regresi linear berganda yang digunakan

untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

Y=b0+p1 X1+p2X2+pP3X3+e
Dimana:
b0: Konstanta
B1: Koefisien regresi untuk X1
p2: Koefisien regresi untuk X2

f3: Koefisien regresi untuk X3
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e: Standar error

Y: Keputusan pembelian
X1: Kualitas produk

X2: Promosi

X3: Persepsi label halal
b. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui tingkat
ketepatan yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh
besarnya koefisien determinasi (R2) antara (0 (nol) sampai dengan 1 (satu).
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan wvariasi variabel dependen. R2
dinyatakan dalam persentase yang nilainya berkisar antara (0 dan 1 (0 < R2<
1). Jika nilai R2 semakin mendekati 0 berarti kemampuan variabel-variabel
independen (X) dalam menjelaskan variasi vanabel dependen (Y) semakin
terbatas. Akan tetapi, jika nilai R2 semakin mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen (X) memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,

2013£:97).

4. Pengujian Hipotesis

Menurut  (Atmaja, 2009:111) “Pengujian  hipotesis  adalah
suatuprosedur yang didasarkan pada bukt sampel dan teori probabilitas
vang digunakan untuk menentukan apakah suatu  hipotesis adalah
pernyataan vyang beralasan atau tidak beralasan™ Dalam penelitian ini
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Product moment
untuk melihat sejauh mana pengaruh (signifikan atau tidak signifikan)
variabel bebas terhadap wvariabel terikat. Pengujian hipotesis dapat

dinyatakan sebagai berikut:
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apabila sig > 0,05 maka Ho signifikan
apabila sig < 0,05 maka Ho tidak signifikan
Uyt F (Uji Simultan)

Menurut (Sunyoto, 2014:119) “uji F dilakukan untuk mengetahui
pengaruh antar variabel independen terhadap wvariabel dependen secara
bersama-sama. Uji F atau uji model dilakukan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen yang dimasukan dalam suatu model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap wariabel dependen (Ghozali,
2013e:98). Adapun langkah- langkah dalam melakukan pengujian ini adalah
sebagai berikut (Sanusi, 2011d:137-138):

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternauf.

Hy @ by = ba = bs; = 0, artinya proporsi variasi dalam variabel
dependen (Y) yang dijelaskan secara bersama-sama oleh
variabel independen (X) tidak signifikan.

H; : minimal satu koefisien dari b # 0, artinya proporsi variasi
dalam variabel dependen (Y) yang dijelaskan secara bersama-

sama oleh variabel independen (X)) signifikan.

2) Menghitung nilai F, dengan rumus:

RY/(k-1)

F =
(1-R)/(N-k)

Dimana, R’ = Koefisien determinasi k

Jumlah variabel

n = Jumlah sampel
a) Membandingkan nilai Fy;., dengan F,. yang tersedia pada
tertentu.

b) Mengambil keputusan apakah model regresi linear berganda dapat
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digunakan atau tidak sebagai model analisis dengan kriteria:
Jika,  Friwng = Fiane: maka Hy diterima
Frinng= Frane: maka Hy ditolak atau
nilai probabilitas = a = 5%: maka H; diterima
nilai probabilitas <a = 3% maka Hy ditolak.

b. Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dan
variabel bebas terhadap wvariabel terikat. Uji t dapat digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan wvariabel dependen (Ghozali, 2013:98).
Adapun langkah-langkah dalam melakukan pengujian ini adalah sebagai
berikut (Sanusi, 201 1e:138):

1} Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif.
Ho:b;=0
Hi:b#0

2) Menghitung nilai t dengan menggunakan rumus:

72 Koefisien regresi

Standar deviasi

3) Membandingkan nilai tyjun, dengan nilai tp, yang tersedia pada taraf
nyata tertentu.
4) Mengambil keputusan dengan kiteria keputusan sebagai berikut:
Ika, tiabel = thitung = tiabess maka Hp diterima
thitung = rabel 1A thiung™ taner; Maka Hy ditolak atau
nilai probabilitas = « = 5%; maka H; diterima nilai

probabilitas <e = 5% maka Hy, ditolak.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Profil PT. Kepurun Pawana Indonesia

Gambar 1.4 Logo PT. Kepurun Pawana Indonesia

Sumber: PT. Kepurun Pawana Indonesia
1. Sejarah PT. Kepurun Pawana Indonesia

PT. Kepurun Pawana Indonesia (KPI) berdiri pada tanggal 28 Oktober 1997
yang merupakan badan usaha swasta nasional, sebagai bagian dari afiliasi
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT. PLN berdasarkan akte notaris
nomor 22, tanggal 28 Oktober 1997. PT KPI merupakan badan usaha dibawah
binaan PT PLN (Persero) khususnya Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan
(YPK) PT PLN (Persero). PT KPI, pada awalnya merupakan perusahaan yang
dibentuk sebagai program kemitraan antara swasta dan BUMN (PT PLN
(Persero) ) yang diperkuat melalui kerjasama dengan perguruan tinggi (UGM).

Program-program usaha PT KPI yvang senantiasa berlandaskan hasil pengkajian
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teknologi yang dalam penerapannya diharapkan mampu menghasilkan produk-
produk yang bermanfaat dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
petani dan peternak. Di masa datang diharapkan uwsaha PT KPI dapat
berkembang merambah sektor dalam arti luas.

Berdirinya PT KPI didasarkan pada pemikiran dan kenyataan potensi alam
dan SDM tanah air Indonesia yang begitu besar serta kondusif bagi usaha
pertanian, peternakan, dan perikanan, namun belum dikelola secara optimal,
sehingga didirikannya PT KPI disamping dimaksudkan untuk mengelola serta
mengembangkan secara optimal potensi SDA dan SDM Indonesia, melalui
usaha-usaha : Pertanian, Petrenakan dan Perikanan dengan mengacu pada
sistem dan manajemen agribisnis yang baik dan benar yang akan memberikan
hasil optimal demi kesejahteraan para stakeholder :
Konsumen, Customer, Karyawan, Pemegang Saham, Masyarakat, Bangsa dan
Tanah Air Indonesia.

Nama PT KPI merupakan gabungan dari 3 (tiga) kata yakm :
Kepurun : Nama desa dimana kegiatan usaha PT KPI dipusatkan yaitu di
desa Kepurun kec. Manisrenggo, kab. Klaten, Jateng.
Pawana : yang berarti angin yang diambil dari bahasa Sansakerta.
Indonesia : Negara Republik Indonesia.

Dengan menggabungkan ketiga kata tersebut menjadi Kepurun Pawana
[ndonesia, para penggagas dari Kepurun akan bertiup air segar yang memberi
harapan membangun kehidupan untuk masa depan yang lebih baik ke seluruh
pelosok tanah air Indonesia. PT.KPI merupakan realisasi peran PT PLN
(Persero) yang disamping sebagai BUMN, dituntut meraih keuntungan bagi
negara, namun juga harus menjalankan fungsi sosial yakni sebagai agen
pembangunan. Unit Jasa Pelatihan merupakan “ke-khas-an™ PT KPIL. Unit Jasa
Pelatihan berupaya melatih dan mengembangkan SDM bagi para pengelola
perusahaan maupun masyarakat luas khususnya di sektor agribisnis maupun

disektor yang lain. Hal ini dilakukan mengingat kualitas SDM di tanah air pada
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umumnya masih belum dapat diandalkan. Dengan demikian, disamping
menjalankan usaha-usaha yang profit oriented, PT KPI juga memiliki
komitmen untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan masyarakat luas
di lapangan agribisnis. Sehingga maju dan berkembangnya PT KPI juga berarti
maju dan berkembangnya pengetahuan dan ekonomi masyarakat petani dan
peternak.
2. Visi dan Misi PT. Kepurun Pawana Indonesia (KPI)

a. Visi PT. Kepurun Pawana Indonesia (KPI)

Diakui sebagai perusahaan nasional yang bertumbuh kembang ,
unggul, terpercaya dan memberikan manfaat bagi umat manusia dan
lingkungan dengan bertumpu pada kekayaan sumber daya alam dan insani
tanah air Indonesia.

b. Misi PT. Kepurun Pawana Indonesia

1) Menjalankan dan mengembangkan usaha jasa konsultasi dan Training
Center Agribisnis serta Agroindustri dan bidang usaha lain yang terkait,
berorientasi kepuasan masyarakat atau pelanggan , anggota perusahaan
dan pemegang saham.

2) Mengupayakan agar Agribisnis dan Agroindustrimenjadi pendorong
kegiatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

3) Membantu pengembangan kegiatan usaha Agribisnis dan Agrooindustri
yang berwawasan lingkungan dan kelestarian alam.

4) Membantu pengembangan wilayah atau daerah pedesaan berbasis pada

potensi, kearifan, budaya dan keunggulan lokal berwawasan global
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3. Struktur Orgsnisasi

Gumbar 2.4 Struktur Organisasi Gambar PT Kepurun Pawana Indonesia (KPI)

Direktur

Manajer Bisms

Manajer Operasional

PLT Manjer KEU dan SDM

KABAG
KABAG Unit KABAG Unit | | KABAG Unit Pemasaran P}%Eﬁf)ﬁf KABAG
Pengolahan Agrobisnis Diklat dan g i Akutansi
Transportasi
SPV Unit L1
SPV Unit Ternak dan PPN Diklat SPV Gudang SRV SPV
Pengolahan ] Brokn dan = Keuangan Akutansi
Kendaraan
SPV Unit SPV Kunj
Pertamian Lap
SPv
Sekertariat
dan RT

Sumber: Data diolah, 20




B. Analisis Data.
1.

Pengujian Kualitas

a. Uji Validitas

Tabel 2.4 Uji Validitas

KUALITAS PRODUK (X1)
Item Nilai R tabel Nilai R hitung Keterangan
1 0,279 (0,386 valid
2 0,279 0.470 valid
3 0,279 (0,431 valid
4 0,279 (0,660 valid
5 0,279 0,527 valid
6 0,279 0,510 valid
7 0,279 0,333 valid
8 0,279 0,396 valid
9 0,279 0,405 valid
10 0,279 (0,410 valid
11 0,279 (0,440 valid
12 0.279 (0,401 valid
13 0,279 0,259 Tidak Valid
14 0,279 0,465 valid
15 0,279 0,614 valid
16 0,279 (0,596 valid
total 0,279
PROMOSI (X2)
Item Nilai R tabel Nilai R hitung Keterangan
1 0,279 0,602 Valid
2 0,279 0,613 Valid
3 0,279 0,693 Valid
4 0,279 (0,635 Valid
5 0.279 0,089 Tidak Valid
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6 0,279 0,608 Valid
7 0,279 0,073 Tidak Valid
PERSEPSI LABEL HALAL (X3)
Item Nilai R tabel Nilai R hitung Keterangan
1 0,279 0.447 Valid
2 0,279 0,514 Valid
3 0,279 0,568 Valid
4 0,279 0,675 Valid
5 0,279 0,500 Valid
6 0,279 0,674 Valid
7 0,279 0,454 Valid
8 0,279 0,558 Valid
KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)
Item Nilai R tabel Nilai R hitung keterangan
] 0,279 0,611 Valid
2 0,279 (0,752 Valid
3 0,279 0,684 Valid
4 0,279 0,807 Valid
5 0,279 0,694 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SPS5.23

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk
(X1) yang terdiri dari 16 item, terdapat 15 item yang dinyatakan valid dan |
item vang dinyatakan tidak valid. Untuk mengetahui valid tidak nva suatu
istrumen dilihat dari R hitung > R tabel (0,279).

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Promosi (X2)
yang terdiri dari 7 item, terdapat 5 item yang dinyatakan valid dan 2 item yang
dinyatakan tidak valid. Untuk mengetahui valid tidak nya suatu istrumen dilihat
dari R hitung > R tabel (0,279).

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi label

Halal (X3) yang terdiri dari 8 item yang semuanya dinyatakan Valid. Untuk
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mengetahui valid tidak nya suatu istrumen dilihat dari R hitung > R tabel
(0,279).

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Keputusan
Pembelian (Y) vang terdiri dari 5 item, terdapat 5 item yang dinyatakan wvalid.
Untuk mengetahui valid tidak nya suatu istrumen dilihat dari R hitung > R tabel
(0,279).

b. Uji Reabilitas
Tabel 3.4 Uji Reabilitas

Variabel | Cronbach’s Alpha | Nilai R Tabel | Keterangan
X1 0,753 0,279 Reliabel
X2 0,486 0,279 Reliabel
X3 0,663 0,279 Reliabel

Y 0,748 0,279 Reliabel

Sumber: data diolah menggunakan SPSS.23

Berdasarkan Tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai Alpha (X1) adalah
0,753 = 0,279 (R tabel). Hal ini menandakan bahwa angket atau kuisioner
Kualitas Produk Reliable atau konsisten.

Berdasarkan Tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai Alpha (X2) adalah
0.486 > 0,279 (R tabel). Hal ini menandakan bahwa angket atau kuisioner
Promosi Reliable atau konsisten.

Berdasarkan Tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai Alpha (X3) adalah
0,663 = 0,279 (R tabel). Hal ini menandakan bahwa angket atau kuisioner
Persepsi Label Halal Reliable atau konsisten.

Berdasarkan Tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai Alpha (Y) adalah 0,748
> (0,279 (R tabel). Hal ini menandakan bahwa angket atau kuisioner Keputusan

Pembelian Reliable atau konsisten.
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2. Pengujian Asumsi Klasik

a. Up Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguj apakah di dalam model
regresi tersebut, variabel dependen dan independen mempunyai distribusi

normal atau tidak, Untuk model regresi yang baik digunakan data yang

terdistribusi normal atau mendekati normal. Data dikatakan

normal jika memenuhi asumsi normalitas data yaitu, data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Jika data menyebar

jauh dari garis diagonal, maka model regresi

asumsi normalitas (Ghozali,2001).

dikatakan tudak memenuhi

Gambar 3.4 Uji Normalitas dengan One Sample K-5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N S0
Normal Parameters™®  Mean 0000000
ko _— 1.97443882
Deviation
Maost Extreme Absolute OR3
Differences Positive 051
Negative -.083
Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Carrection.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: data diolah menggunakan SPSS.23
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample K-S,

menunjukkan bahwa nilai sig, 0,200 = 0.05 sehingga dapat disimpulkan
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bahwa data berdistribusi normal, maka model regresi vang digunakan dalam

penelitian memenuhi asumsi normalitas.

. Ujt Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah diantara
variabel independen vang digunakan dalam penelitian ini terdapat korelasi
yang erat ataukah tidak. Model regresi yang baik  seharusnya tidak terjadi
gejala multikolinieritas, karena gejala ini menyebabkan kesalahan standar
estimasi akan cenderung meningkat (Ghozali,2001). Hasil dari pengujian

ditunjukkan pada tabel berikut;

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

: Coefficients”
Unstandardize | Standardized Collinearity
d Coeflicients | Coellicients Statistics
Std.
Model B Error Beta L Sig. | Tolerance | VIF
l (Constant) 2251 3.669 Dal] 951
:‘z‘ziﬁ 4s1| 102 923| 4.417| 000 294|  3.404
Promosi 235 J08 264 2.168] .035 B66 1.155
Persepsi
L-EIbCIFHaIEH - 438 A74 =541 -2.5141 015 277 3.6006

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: data diolah mengeunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas memperlihatkan bahwa
nilai tolerance dari variabel promosi, kualitas produk dan label halal semua
menunjukkan lebih dari 0,1. Sementara nilai VIF variabel promosi, kualitas
produk dan label halal menunjukkan kurang dari 10. Dengan demikian

diantara variabel promosi, kualitas produk dan label halal tidak terjadi
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multikolinearitas karena nilai dari tolerance lebih dari 0.1 dan nilai VIF
kurang dari 10.
c. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas muncul karena kesalahan atau residual dari model
yang diuji tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke
observasi yang lain. Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas atau tidak,
dapat dilakukan menggunaakan uji Glejser. Uji Glejser ini dilakukan dengan
cara mendapatkan nilai residual dari regresi model awal, kemudian setelah
didapatkan nilai residual tersebut diabsolutkan. Nilai absolut dari kemudian
diregresikan dengan model baru yaitu: Abs (resid) = b1 X14+b2X2+b3X34vi,
dimana vi adalah unsur kesalahan dalam pengujian Glejser tersebut. Hasil
dari pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.4 Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta L Sig,

1 (Constant) 400 AT4 844 403
Ln_X1 -.120 195 -.160 -614 543
Ln_X2 127 079 245 1.600 116
Ln_X3 -.067 163 =111 -412 683

a. Dependent Variable: abs_res2

Sumber; data diolah dengan SPS5 23,

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas vyaitu dengan
menggunakan uji Glejser dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari
variabel kualitas produk adalah (0,543> 0,05) Promosi (0,116 > 0,05), dan
persepsi label halal (0.683 > 0.05) semua menunjukkan nilai signifikan lebih
dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa di dalam model regresi yang

digunakan dalam penelitian tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3. Pengujian Pengaruh

a. Hasil Regresi Linier Berzanda

Setelah melalui semua tahapan pengujian pra analisis normalitas dan

pengujian asumsi klasik, maka model regresi ini dianggap layak sebagai dasar

pengambilan keputusan pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Langkah

selanjutnya adalah pengujian regresi berganda yang telah diformulasikan

sebagai berikut:
Y =b0+p1 X1+ p2X2+p3X3+e

Tabel 6.4 Uji regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.

| {Constant) 225 3.66Y9 el 951
Kualitas Produk A51 102 923 4.417 000
Promosi 235 108 264 2.168 035
:‘:Ep’“ e _438 174 -541| 2514 015

a.Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b.Sumber: data diolah dengan SPSS 23.

Berdasarkan hasil regresi berganda di atas, maka di dapat persamaan regresi

yaitu:

Y =0,225 + 0,451 X1+ 0,235 X2-0,438+e

Keterangan:

Y : Keputusan pembelian
X1 : Kualitas Produk

X2 : Promosi

X3 : Persepsi Label Halal

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut:
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(1)Koefisien regresi keputusan pembelian (Y) adalah 0,225 yang artinya
apabila nilai dari wvariabel lainnya tetap (konstan), maka Keputusan
pembelian adalah sebesar (0,225 satuan.

(2)Koefisien regresi kualitas produk (X1) adalah 0,451 yang artinya setiap
kenaikan ataupun penurunan nilai promosi sebesar | satuan dan nilai dari
variabel lainnya tetap (konstan), maka keputusan pembelian akan mengalami
kenaikan ataupun penurunan (0,451 satuan.

(3) Koefisien regresi promosi (X2) adalah 0,235 yang artinya setiap kenaikan
ataupun penurunan nilai kualitas produk sebesar 1 satuan  dan nilai dari
variabel lainnya tetap (konstan), maka keputusan pembelian akan mengalami
kenaikan ataupun penurunan sebesar 0,235 satuan.

(4) Koefisien regresi persepsi label halal (X3) adalah -0,438 yang artinya setiap
kenaikan ataupun penurunan nilai persepsi label halal sebesar 1 satuan dan
nilai dari variabel lainnya tetap (konstan), maka keputusan pembelian akan
mengalami kenaikan ataupun penurunan sebesar -(0,438 satuan.

b. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model regresi variabel independen dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol sampai
dengan. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi (R2) yang
ditunjukan pada tabel:

Tabel 9.4 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate
1 641" 410 372 2.038

Predictors: (Consiant), Persepsi Label Halal, Promosi, Kualitas Produk
Sumber: data diolah menggunakan SPSS. 23
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) yang ditunjukkan
dengan Adjusted R Square yaitu sebesar 0,371 artinya adalah 37.2%
variabel keputusan pembelian (Y) dapat dijelaskan oleh variable promosi
(X1), kualitas produk (X2) dan persepsi label halal (X3). Sedangkan
sisanya yaitu sebesar 62,8% dijelaskan oleh wvariabel lain yang udak
digunakan dalam penelitian ini.
4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Statistik
Uji regresi parsial ini didasarkan pada hipotesis dan kriteriakriteria
yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil dari analisi regresi parsial dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7.4 Uji t

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
| (Constant) 225 3.660 06l 951
Kualitas Produk 451 102 923 4417 000
Promosi 235 108 264 2.168 035
Persepsi Label
Halal 438 174 -541| -2.514 015

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diclah dengan SPSS 23.

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh promosi. kualitas produk

dan labelisasi halal secara individual terhadap keputusan pembelian produk

yaitu:

1) Pengaruh kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian Berdasarkan
hasil analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,417 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000, karena tingkat signifikansi 0,000 <

0,05, maka dengan demikian Ha diterima, bahwa secara parsial kualitas
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2)

3)

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk
makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia.

Pengaruh promosi terhadap Keputusan Pembelian Berdasarkan hasil
analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 2,168 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,030, karena ungkat signifikansi 0,035<
(0,05, maka dengan demikian Ha diterima, bahwa secara parsial promosi
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk makanan
olahan di PT Kepurun Pawana Indonesia.

Pengaruh persepsi label halal terhadap Keputusan Pembelian Berdasarkan
hasil analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar -2,514 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,015, karena tingkat signifikansi 0,015<
0,05, maka dengan demikian Ha diterima, bahwa secara parsial persepsi
label halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk

makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia.

b. Uji Statistik F

Uji ini didasarkan pada hipotesis dan kriteria yang telah ditentukan

sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, maka uji pengaruh promosi, kualitas

produk dan persepsi label halal secara serentak (simultan) mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian adalah sebagai

berikut : Tabel 8.4 Uji Statistik F
ANOVA*
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 132.898 3 44299 10.668]  .000"
Residual 191.022 46 4.153
Total 323.920 49

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Predictors: (Constant), Persepsi Label Halal, Promosi, Kualitas Produk
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Berdasarkan hasil uji statistik F di atas dengan menggunakan analisis
varian atau ANOVA dapat dilihat dengan nilai signifikansi bahwa nilai
signifikansi (0,000 < 0,05) yang artinya signifikan, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel promosi (X1), koalitas produk (X2) dan persepsi label halal
(X3) secara serentak (simultan) mempunyai pengaruh vang signifikan

terhadap variabel keputusan pembelian produk (Y).

C. Pembahasan

Pengaruh kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Kepurun
Pawana Indonesia.

Kualitas produk adalah salah satu faktor utama yang membuat
perusahaan khususnya perusahaan pengolahan makanan yang dalam hal ini
adalah PT. Kepurun Pawana Indonesia berbeda dari perusahaan yang lain
walaupun perusahaan tersebut adalah sama-sama perusahaan pengolahan
makanan, namun demikian yang membuat berbeda adalah kualitas produk
vang dihasilkan tiap-tiap perusahaan yang memproduksi makanan olahan.
Semakin bagus kualitas produk makanan olahan yang diproduksi oleh PT.
Kepurun Pawana Indonesia, maka masyarakat akan semakin tertarik untuk
membeli produk tersebut. Dengan demikian perusahaan dapat profit yang
lebih dari kualitas produk yang telah mereka pertahankan. Kualitas Produk
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
produk makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar
4,417 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, karena tingkat signifikansi
0,000 < 0,05, maka dengan demikian Ha diterima, bahwa secara parsial
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk
makanan olahan di PT Kepurun Pawana Indonesia. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mohammad Rafi dan

Agug Budiatno pada tahun 2018 dimana hasil penelitian menunjukan bahwa
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Kualitas Produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian di kafe Mom Milk Semarang.

Pengaruh Promosi terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Kepurun Pawana
Indonesia.

Promosi yang dilakukan oleh PT. Kepurun Pawana Indonesia
memeiliki arti yang penting dalam membuat keputusan pembelian oleh
masyarakat, karena dengan promosi maka masyarakat akan lebih mengenal
produk makanan olahan yang diproduksi oleh PT. Kepurun Pawana
Indonesia. Berdasarkan hasil analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung
sebesar 2,168 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,035, karena tingkat
signifikansi 0,035 < 0,05, maka dengan demikian Ha diterima, bahwa secara
parsial promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk
makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rini Astuti dan Ikhsan Abdullah pada tahun
2017 dimana dalam hasil penelitianya menunjukan bahwa promosi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada
UMKM Wodenbox Roomstock di Medan.

Pengaruh Persepsi Label Halal terhadap Keputusan Pembelian pada PT.
Kepurun Pawana Indonesia

Label halal pada produk makanan olahan di PT. Kepurun pawana
Indonesia bertujuan untuk menumbuhkan persepsi kepada konsumen
khususnya pada konsumen Muslim bahwasanya produk makanan olahan di
PT. Kepurun Pawanan Indonesia sudah tersertifikasi dan berlabel halal pada
kemasannya sehingga konsumen muslim tidak mempertanyakan lagi akan
kehalalannya, karena bagi konsumen Muslim sendiri secara norma agama
memilih dan mengkonsumsi makanan halal merupakan suatu keharusan.
Dengan demikian label halal mempunyai arti yang sangat penting sebagai

jaminan yang dimaksudkan untuk melindungi masyarakat yang beragama

64



Islam agar dapat terhindar dari melakukan pengkonsumsian pangan yang tidak
halal (haram).

Berdasarkan hasil analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar
-2.514 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,015, karena tingkat signifikansi
0,015> 0,05, maka dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, bahwa
secara parsial persepsi label halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia.
Adapun negatifnya nilai koefisien variabel persepsi label halal pada penelitian
ini di sebabkan beberapa faktor, di antaranya konsumen produk olahan
makanan di PT. Kepurun Pawana Indonesia tidak 100% beragama islam
(Muslim) karena pengambilan sampel pada penelitian ini bersifat acak
(random sampling ) di mana peneliti idak mengumpulkan sampel berdasarkan
keyakinan keagamaan, akan tetapi pengumpulan sampel pada penelitian ini
mencakup keseluruhan konsumen PT. Kepurun Pawanan Indonesia. Faktor
lain yang menyebakan tidak signifikannya persepsi label halal pada penelitian
ini dikarenakan konsumen produk makanan olahan di PT. Kepurun Pawana
Indonesia memiliki persepsi tersendiri dalam hal tersebut, mengingat PT.
Kepurun Pawana Indonesia sudah berdiri cukup lama sejak tahun 1997,
sehingga konsumen sudah mengenal dengan baik produk olahan yang di
hasilkan perusahaan tersebut sehingga konsumen beranggapan bahwa produk
makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia sudah terjamin mutu dan
kualitasnya, mengakibatkan kurangnya kesadaran konsumen PT. Kepurun
Pawana Indonesia akan pentingnya memperhatikan label halal pada produk
olahan makanan yang dikonsumsi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan
oleh Shilachul Alfinul Alim, M. Kholid Mawardi, Aniesa Samira Bafadhal.
(2018), dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Persepsi

Label Halal berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian dibuktikan
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dengan nilai probalitias yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,005 (0,005 <
0,05).

Adapun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian terdahulu
yvang di lakukan oleh Rani Nur Khasanah, Zakaria Wahab, & Welly Nailis
(2014) tentang pengaruh kemasan, label halal, dan pengetahuan produk
terhadap keputusan pembelian konsumen. Hasil daripada penelitian ini
menunjukan secara parsial label halal tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian namun berpengaruh secara simultan. Tidak
signifikannya Label Halal pada penelitian ini dikarenakan konsumen di
Indonesia khususnya konsumen di kota Palembang yang menjadi sampel
penelitian ini masih kurang memperhatikan label tersebut dalam membeli
produk kosmetik. Mereka beranggapan bahwa tanpa mencantumkan label
halal semua produk yang dijual di Indonesia ini sudah terjamin mutunya.

. Kualitas Produk, Promosi dan Persepsi Label Halal berperan secara simultan
terhadap keputusan pembelian pada PT. Kepurun Pawana Indonesia

Dari analisis yvang telah di lakukan di ketahui bahwa dari ketiga
variabel independen (Kualitas Produk X1, Promosi X2, Persepsi Label halal
X3), di ketahui berdasarkan hasil uji statistik F di atas dengan menggunakan
analisis varian atau ANOVA dapat dilihat dengan nilai signifikansi bahwa
nilai signifikansi (0,000 < 0,05) yang artinya signifikan, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kualitas produk (X1), promosi (X2) dan persepsi
label halal (X3) secara serentak (simultan) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian produk (Y).
. Kualitas produk, Promosi dan persepsi label halal produk makanan olahan di
PT. Kepurun pawana menurut prespekuf Islam sudah baik. Menurut
tprespekuf Islam kuvalitas produk makanan olahan di PT. Kepurun Pawana
sudah baik hal ini ditunjukan berdasarkan respon jawaban responden

penelitian yang setuju dengan jawaban mereka serta berdasarkan sertifikat
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halal yang didapatkan oleh PT. Kepurun Pawana untuk produk makanan
olehanya. Karena menurut Islam makanan yang harus dikonsumsi oleh wmat
Muslim adalah makanan yang baik lagi halal. Promosi yang dilakukan oleh
PT. Kepurun Pawana dalam memasarkan produk makanan olahan juga sudah
baik. karena dalam melakukan promosi produk makanan olahan, PT. Kepurun
Pawana Indenesia sudah menyampaikan produknya dengan apa adanya.
Dalam ekonomi Islam mempromosikan suatu produk melalui iklan, dilakukan
dengan kebenaran dan kejujuran karena Islam melarang kebohongan dalam
berbagai bentuk. Maka harus menampilkan iklan yang jujur dan sesuai dengan
produk atau jasa. Persepsi masyarakat terhadap label halal pada produk
makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia sudah baik, hal ini
ditunjukan oleh respon jawaban masyarakat yang setuju serta berdasarkan
sertifikat halal yang diperoleh oleh PT. Kepurun Pawana Indonesia pada
produk makanan olahanya. Keputusan pembelian masyarakat atau konsumen
untuk membeli produk makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia
juga sudah baik dan sesuai dengan prinsip Islam, karena dalam melakukan
pembelian konsumen bertujuan bukan untuk bermegah-megahan, pemborosan
(israf),atau  menghambur-hamburkan harta tanpa guna (rabzir) serta
melampaui batas melainkan dijadikan sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan
hajjivar (sekunder) yaitu kebutuhan yang dapat menghilangkan kesulitan,
kesusahan, kesempatan terhadap kebutuhan dharurivat (primer) yaitu agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta. Dilihat dari respon jawaban pada responden
menunjukan bahwasanya mereka melakukan pembelian produk makanan

olahan dengan tujuan untuk konsumsi pribadi dan untuk dijual kembali.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

L.

Secara parsial promosi berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk
makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia karena hasil analisis
regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,417 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000, karena tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

Secara parsial kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
produk makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia Berdasarkan
hasil analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 2,168 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,030, karena tingkat signifikansi 0,035 < 0,05.
Secara parsial persepsi label halal berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia
berdasarkan hasil analisis regresi ditunjukkan oleh nilai t hitung -2,514
dengan tingkat signifikansi sebesar (1,015, karena tingkat signifikansi 0,015<
0,05.

Secara simultan, variabel promosi (X1), kualitas produk (X2) dan persepsi
label halal (X3) secara serentak (simultan) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian produk (Y). Berdasarkan
hasil uji statisik F di atas dengan menggunakan analisis varian atau
ANOVA dapat dilihat dengan nilai signifikansi bahwa nilai signifikansi
(0,000 < 0.05) yang artinya signifikan.

Secara keseluruhan kualitas produk, promosi dan persepsi label halal dan
keputusan pembelian produk makanan olahan di PT. Kepurun Pawana

Indonesia sudah sesuai dengan prinsip Islam.
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B. Saran

L.

Bagi perusahaan yaitu PT. Kepurun Pawana Indonesia

PT. Kepurun Pawana Indonesia harus lebih giat dalam
mempromosikan produk-produk makanan olahan yang diproduksi agar
masyarakat dapat lebih mengenal secara luas tentang produk yang ada di PT.
Kepurun Pawana Indonesia dan agar lebih aktif dala menggunakan media
sosial untuk kepentingan promosi agar dapat menarik lebih pembeli produk
makanan olahan yang diproduksi di PT. Kepurun Pawana Indonesia.
Bagi Masyarakat

Masyarakat harus lebih berhati-hati dalam memilih produk makanan
olahan yang hendak dibelinya, baik itu untuk Konsumsi atau dijual kembali.
Hendaknya memilih produk amakanan olahan yvang diproduksi dari tempat
yang terpercaya atau sudah mendapatkan sertifikat halal dari Majelis Ulama
Indonesia (MUI) supaya terhndar dari hal-hal yang dapat merugikan diri
sendiri dan orang lain.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih sangat belum sempurna, peneliti selanjutnya
diharapkan agar lebih menfokuskan pada satu masalah dengan rinci, dan

pengambilan responden lebih di khususkan pada kalangan muslim,
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LAMPIRAN



Y ogyakarta, 27 Januari 2020

No i

Hal : Pengisian Kuesioner

Kepada Yth. Sdrh

Pembeli produk makanan olahan di PT. Kepurun Pawana Indonesia

Assalamualaikum wr wb.

Dalam rangka menyelesatkan tugas akhir guna memenuhi persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia, kami
bermaksud mengadakan penelitian dalam menyusun skripsi mengenai “Pengaruh
Promosi, Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian di PT. Kepurun Pawana
Indonesia™

Berkenaan maksud di atas, maka kami sangat mengharapkan bantuan partisipasi
dari sdr/i untuk bersedia meluangkan waktu untuk menjawab pernyataan-pernyataan
dalam lembar kuesioner yang terlampir pada halaman berikut ini. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut dimaksudkan hanya untuk keperluan memperoleh data yang
sangat saya perlukan dalam penyusunan skripsi yang sedang saya buat dan data yang
saya peroleh tersebut tidak akan dipergunakan untuk keperluan lain.

Akhir kata, atas bantuan dan partisipasi sdr/i sekalian, kami ucapkan terima
kasth.

Wassalamualaikum wr wh.

Hormat Saya

Syvukron Ma’sum.
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KUESIONER

. Identitas Responden
I. Nama Lengkap

2. Jenis Kelamin

3. Produk yang dibeli

II. Beri jawaban atas pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan cara
memberi tanda pada huruf STS jika Sangat Tidak Setuju, TS jika Tidak
Setuju, CS, jika Cukup Setuju, S, jika Setuju, SS, jika Sangat Setuju.

A. Kualitas Produk

Pernyataan STS| TS | CS S

SS

Kinerja (Performance)

1 | Produk makanan olahan di PT. KPI bersih

2 | Produk makanan olahan di PT. KPI memiliki

penampilan yang menarik

Ciri-ciri atau keisiimewaan tambahan ( Features).

1 | Produk makanan olahan di PT.KPl memiliki

kemasan yang menarik

2 | Produk makanan olahan di PT.KPI sesuai dengan
porsi yang diharapkan

Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Spesification)

1 | Produk makanan olahan di PT. KPI sesuai dengan

apa yang di spesifikasikan dalam promosi

2 | Produk makanan olahan di PT, KPI fresh

Keandalan (Realibility

o

1 | Produk makanan olahan di PT. KPl memiliki durasi

kadaluarsa yang lama.
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2 | Produk makanan olahan di PT. KPl memiliki

kemasan yang kuat

Estetika (Easthetica)

| | Produk makanan olahan di PT. KPI memiliki rasa

yang enak

2 | Produk makanan olahan di PT. KPI memiliki tekstur

vang sesuai.

Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality)

1 | Produk makanan olahan di PT. KPI sesuai dengan
apa yang diharapkan

2 | Harga Produk makanan olahan di PT. KPI terjangkau

3 | Harga Produk makanan olahan di PT. KPI sesuai

dengan kualitas

Dimensi kemudahan perbaikan (Serviceability)

I | Produk makana olahan di PT. KPI dapat

dikembalikan jika mengalami kerusakan

2 | Penukaran produk manakan olahan yang rusak

dilayani dengan cepat

Lad

Penukaran produk manakan olahan yang rusak

dilayani dengan mudah

B. Promosi

Pernyataan STS | TS

Periklanan (Advertising).

| PT. KPI melakukan pemasaran produk olahan makanan

dengan iklan di sosial media

2 | PT. KPI melakukan pemasaran produk olahan makanan

dengan menggunakan brosur

3 | PT. KPI melakukan pemasaran produk olahan makanan
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dengan memasang iklan di pamflet atau baliho

Penjualan Perseorangan (Personal selling).

PT. KPI melakukan pemasaran produk olahan makanan
dengan mmenggunakan sales yang melakukan

penjualan kepada perseorangan

PT. KPI melakukan pemasaran produk olahan makanan

dengan cara berhadapan langsung dengan calon pembeli

Promosi Penjualan.

PT. KPI melakukan pemasaran produk olahan makanan

dengan cara promosi atau diskon pada produk

Pemasaran Langsung (Direct Market

ing).

PT. KPI melakukan pemasaran produk olahan makanan

secara langsung kepada pembeli

g

. Persepsi Label Halal

Pernyataan

SS

Keamanan

Anggota keluarga saya lebih memilih produk makanan
halal

2 | Saya lebih memilih produk makanan halal di mana pun
saya pergi untuk makan.
Nilai Keagamaan
1 | Produk makanan halal sesuai dengan nilai keagamaan
saya
2 | Produk makanan halal seharusnya mendapatkan

perlakuan khusus dan keberadaannya harus dipisah dari

produk non halal

Kesehatan
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Produk makanan halal bermanfaat terhadap kesehatan

tubuh saya

[¥]

Produk makanan halal dapat menjaga kesehatan saya

dalam kendali diri saya sendiri.

Kehususan

Pemisahaan produk makanan halal dan  produk
makanan non halal dapat mencegah kesalahan dalam

pembelian yang dilakukan oleh konsumen Muslim.

(]

Pemisahan produk makanan halal dari produk makanan

non halal dapat menghindari dari bahaya kontaminasi

D

. Keputusan Pembelian

Pernyataan

STS

S8

Keputusan Pembelian

Saya membeli Produk Olahan Makanan karena banyak

vang membeli

2 | Saya membeli Produk Olahan Makanan karena

keinnginan sendiri
Perilaku Pasca Pembelian

I | Menurut saya kualitas produk olahan makanan sangat
baik

2 | Saya akan merekomendasikan produk olahan makanan
PT. KPI kepada pihak lain

3 | Produk Olahan Makanan PT. KPI tdak pernah

mengecewakan konsumen
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DATA HASIL KUISIONER

A. Kualitas Produk (X1)
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B. Promosi (X2)

jumlah
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4
24
22
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item?

itemb
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]
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C. Persepsi label halal (X3)
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D. Keputusan pembelian (Y)
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Hasil Uji Validitas
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% Corhtion |y upardcan 2 the 0§ bevel {T4ailad!
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Correlations

item iitem2 item3 itemd items items item7 Jumlah
item | Pearson Correlation | 237 487" A -4a3T 2847 -.252 a0z
Sig. (2-tailed) 0% A KE13] LMY AMe K 00
N 50) 51 &) 50 50 50) 50 50
iitem2  Pearson Correlation 237 | 432" 106 83 027 092 6137
Sig. (2-tailed) K15 02 A6 557 51 526 D0
N 5i) 50 50 501 S0 s 51) 5i)
item3  Pearson Correlation A7 4327 1 574" -us" 278 -3687 A3
Sig. (2-tailed) AN 002 000 .03 050 009 000
N 50) 50 30 0 50 50 50 50
itemd  Pearson Correlation Ani” 6| 574" 1 S2E6| 461 S3260| e3sT
Sig. (2-tailed) A1 As2 000 R A0 024 000
N 50 S0 50 S0 50 50 S0 50
itemS  Pearson Correlatdon | -4937 085 208 -236 1 a07] S0 RiLL]
Sig. (2-tailed) K0 557 038 99 459 O} 538
N 50 51 50 5] 50 5] 50 S0
itemfi  Pearson Correlation 284" 027 2R A61T 07 1 =075 AR
Sig. (2-wailed) AME _BS1 050 001 459 605 D00
N 50 50 30 0 50 50 30 50
item?  Pearson Correlation 25y 092 368" -326° 5037 075 1 073
Sig. (2-tailed) AT 526 L0 A2 [0 AlE Bl6
N 5] 50 &) 50 a0 50 50 1]
jumbah  Pearson Correlation o A137 A3 635 osgl e0s” 073 1
Sig. (2-tailed) AN 000 000 000 538 000 Al6
N 50 51 50 50 S0 50 51 S

## Correlation is significant at the 0,01 level {2-miled),
*_ Correlation is significant at the (005 level (2-uiled).




Correlations

item | item? item3 itemd item3 1temb item?7 item® | Jumlah
item] Pears = - =
SN SN 1| 412 8| s3] oso| zes5”| -o78| 244 477
Correlation
Sig (2-tailed) 003 129 358 31 L0g 503 ¥ k]
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
item2 Cdrs e " " L
ligowl Yeatutm 412 1| 424 22| ase| 36| o247 ame| s14
Correlation
Sig. (2-tailed) 003 ol 4l 20| o7l ossl  ase|l 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
item3  Pears " . .
N 218 424 1| 469 o03) oo aa3]  a77| ses
Caorrelation
Sig. (2-tailed) am| ooz o001 3| am| 323 20| Lomo
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
tenid  Pogms > , . ] -
e s 13| 26| ase 1| o3| oar| ase| 338|675
Correlation
Sig. (2-lailed) 358 114]  om ol o7l zes) w6l o0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
om5  Pears s - -
e e oso| ase|  oo3| 32 1| 32| 26s) -0s0| o0
Correlation
Sig. (2-tailed) 1l | ema| o ms| oesl 73| om0
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
o 365" me| 0| x| 34 TR B
Correlation
Sig. (2-tailed) ooe| o7l 40 7| s 319 006|000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
nemy Learion. L8| mar| oams| oasel o 268 m | am®| asa
Correlation
Sig. (2-tailed) so3|  ose| 33| 260 063|319 034 oo
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
item8  Pears . i I .
e R 244)  se|  am| 33| -oso| 35| 3o 1| 558
Correlation
Shg. 2-tailed) 87 189 0 Dia 31 {06 034 i)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Jumish Pears - = = " 3 ® 3 7
A g 4177 5147 sewT| 61T s00”| 6747 ase”| sse l
Correlation
Sig. (2-tailed) ool ool oool w00l ool ooo|  ooi| 00
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Correlations

item| item2 item3 itemd items Jumlah
It e ] F H |~ L - e
weL  SraRen 1| 416 as2| 320 137|611
Correlation
Sig. (2-1ailed) 003 207 023 342 D00
N 50 S0 S0 50 50 50
i 2 dl's T [T
ttemz Pearson 416 1| 638 409 2320 7s2
Correlation
Sig. (2-tailed) 003 L000 003 105 000
N 50 50 S0 50 50 50
item3 Peur:;un‘ 182 638" | 363" 384" P
Correlaton
Sig. (2-tailed) 207 J00 010 06 000
N a0 S0 501 a0 50 50
itemd Pear:mn‘ 320" 409™ 363" i 733" 207"
Correlation
Sig. (2-tailed) 23 A03 010 A0 L0
N 50 50 50| 50 50 50
e Besoon 137 253" 3841 733" 1| 694"
Correlation
Sig. (2-tailed) 42 JA05 06 00 L0000
N 50 S0 50 50 50 50
J I h F II. " e L2 ] L1 L2 ]
S i 611 752" 684 807 694 I
Correlation
Sig. (2-tailed) 00 00 00 L00 00
N a0 S0 S0} a0 50 50

**_ Correlation is sigmficant at the (.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

753

16

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

486

7

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.663

8

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

748

5

Hasil Uji Reabilitas




TABEL UJI VALIDITAS

KUALITAS PRODUK (X1)
Item Nilai R tabel Nilai R hitung Keterangan
1 0,279 0,386 valid
2 0.279 0,470 valid
3 0,279 0,431 valid
4 0,279 0,660 valid
5 0,279 0,527 valid
6 0,279 0.510 valid
7 0,279 (0,333 valid
8 0,279 0,396 valid
9 0,279 (0,405 valid
10 0,279 0,410 valid
11 0,279 0,440 valid
12 0,279 0,401 valid
13 0,279 0,259 Tidak Valid
14 0,279 0,465 valid
15 0,279 0,614 valid
16 0,279 0,596 valid
total 0.279
PROMOSI (X2)
Item Nilai R tabel Nilai R hitung Keterangan
1 0,279 0,602 Valid
2 0,279 0,613 Valid
3 0,279 0,693 Valid
4 0,279 0.635 Valid
5 0,279 0,089 Tidak Valid
6 0,279 0,608 Valid
7 0.279 0,073 Tidak Valid

PERSEPSI LABEL HALAL (X3)




Item Nilai R tabel Nilai R hitung Keterangan
1 0,279 0,447 Valid
2 0,279 0,514 Valid
3 0,279 0,568 Valid
4 0,279 0,675 Valid
5 0,279 0,500 Valid
i 0,279 0,674 Valid
7 0,279 0,454 Valid
8 0,279 0,558 Valid

KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)

Item Nilai R tabel Nilai R hitung keterangan
1 0,279 0,611 Valid
2 0,279 0,752 Valid
3 0,279 0,684 Valid
4 0,279 0,807 Valid
5 0,279 (0,694 Valid

TABEL UJI REABILITAS
Variabel | Cronbach's Alpha | Nilai R Tabel | Keterangan
X1 0,753 0,279 Reliabel
X2 0,486 0,279 Reliabel
X3 0.663 0,279 Reliabel
4 4 0,748 0,279 Reliabel




NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 50
Normal Parameters™  Mean 0000000
Sﬂiiaﬁm 1.97443882
Maost Extreme Absolute L83
Differences Positive 051
Negative -083
Test Statistic B3
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution 1s Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true signilicance.

MULTIKOLINERITAS
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Maodel B Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
| (Constant) 225 3.669 .0al 951
Kualitas Produk 451 102 923 4.417 000 294 3.404
Promosi 235 108 2641 2.168 035 866 1.155
E‘jﬁpm Labell 43| 174 .541| 2514|015 277  3.606

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian




HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients CoefTicients

Model B Std. Error Beta L Sig.

I {Constant) 995 2.200 452 653
Kualitas Produk 000 061 -.002 =006 995
Promosi 140 65 323 2.150 037
ET B ek 090 104 .228|  -858| 395

a. Dependent Variable: Abs_Res

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coef ﬁcien;n Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 400 474 844 A03
Ln_XI - 120 195 -.160 -.614 543
Ln_X2 127 079 245 1.600 116
Ln_X3 -.067 163 - 111 -412 683

a. Dependent Variable: abs_res2

REGRESI
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Maodel Entered Removed | Method
1 Persepsi
Label Halal,
Promosi, . | Enter
Kualitas
Produk”

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b, All requested variables entered.




Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model | 4 R Square Square the Estimate
| 641" 410 372 2.038

a. Predictors: (Constant), Persepsi Label Halal, Promosi,

Kualitas Produk

ANOVA®
Sum of

Madel Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 132.898 3 442991  10.668 000"
Residual 191.022 46 4.153
Total 323.920 49

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Persepsi Label Halal, Promosi, Kualitas Produk

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 225 3.669 el 951
Kualitas Produk 451 102 923 4417 000
Promosi 235 A08 264 2.168 035
E‘j:jﬁp’“ e -438 174 s41| 2514 015

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

10
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% MAJELIS ULAMA INDONESIA DAERAH ISTIMEWA Y GYAKARTA - INDOMESI
- THE INDONESIAN COUNCIL OF ULAMA SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA - INDONESIA

‘\ v an
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SERTIFIKAT HALAL - HALAL CERTIFICATE
Mo. ! e a3l

Ay Al dpiall oy el ol AT T = i AL P P
T B Smy pl ol i bnen @ 1 2L b 1yl han il b gty

Majediz Ulama Indonesia (MUI), setelah melakukan pengkajian dan pembahasan, menetapkan bahwa produk
pangan, obal-obalan atay kosmetika yang disebulkan namanya di bawah ini adatah HALAL menurul syariat Islam
Tha Indonesian Council of Ulama, after examining and suditing the ingrediants, has declare that the
undermantioned food, drug or cosmatic prodicts as HALAL acconding to the slamiclaw

Jenis produk . Olahan Daging
Time of Godi S T Ve wabinl . RN e O A

Mama produk . Terlampir
Nameé of products S e R SRR ]

o Slalidip g

o 3 il e
Nama perusahaan . PT. Kepurun Pawana Indonesia e
Name of company TR RN T o e 0
#g;”:;ﬁ;;”;ﬂgf;sg Lo Kepurun, Manisrenggo, Klaten ... 35 YL

Dikeluarkan di Yogyakarta pada . 26 Oktober 2018 :
ot eindls e t..26 Oktober 2018

N"  Berlaku sampai dengan . 26 Oktober 2020
e

U‘)ﬂaﬁﬂmllhﬁ_ﬁﬂ

i s wlt Aada
i el G e Adis gl Slem g Lot LBl 2 gl SeE 8 il

( % LSS pon il p 201 elaladl pilinny @lidY) pudk o A

@)} Selama bahan-bahan dan proses produksings masih sesual dengan porsetujuan Komis Fatwa MU
T Daerah Istimewa Yogyakarts - Indonasia

Cﬁ_‘“\ Az long as the ingredients and productions processes ane in conformily with the approvel of Falws Commission of the

Indonasian Council of Wama, Special Region af Yogyakarte - indonasia
elaaliy ol B sy wdoally ban Ml i g gy Rnaa Y 2 ] Al e

KETUA KOMISI FATWA MU DIY DIREKTUR LEMBAGA PENGHAJIAN
-] CHIEF OF FATWA COMISSION OF MUI DIY  PANGAN, DBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA

DIRECTOR
o

r

- Mo, Sertifiknt Sebelumnya: 12010003290816 j
| P r ‘I‘l.-“_‘:a';.‘ \ Mo =i
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS KESEHATAN

3], Pemuda No. 313 Klaten Telp 0272 - 321053
KLATEZN Kode Pos 57412

. T ¥ _ : I

SERTIFIKAT '

PRODUKSI PANGAN INDUSTRI RUMAH TANGGA
P=IRT No: 20633100402€9 -24

Diberikan kepada :
WNama Perusahaan : PT.KEPURUN PAWANA INDONESIA
Mama Milik » Wigit Adi Sasoko
Alamat : Kepurun Manisrengao Klaten
Penanggung Jawab  : Agus Triyono
Jenis Produksi : Naget

Masa Berlaku : 11 Mopember 2019 - 11 Nopember 2024

Yang telah memenuhi persyaratan pemberian Sertifikat Produksi Pangan
Industri Rumah Tangga { SPP - IRT ) berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Badan Pengawas Cbat dan Makanan Republik Indonesia Tentang
pedoman pemberian sertifikat Prodoksi Pangan ‘ndustri Rurnah Tangga,
Nomor : HK.03.1,23.04.12.2205, Tahun 2012 Targgal 5 April 2012, Yang
diselenggarakan di !

Kabupaten + Klaten

Provinsi : Jawa Tengah

Pada tanggal : B Nopember 2019
L g artbal) opember 2019

HAEIARS KESEHATAN
m& ﬁ.n‘reu
i
l

Pembina Tk. 1
NIP. 19670210 19603 1 006




PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

DINAS KESEHATAN

3|, Pemuda No. 313 Klaten Telp 0272 - 321053
KLATEN Kode Pns 57412

SERTIFIKAT
PRODUKSI PANGAN INDUSTRI RUMAH TANGGA

P — IRT Mo : 2143310010269 -24

Diberikan kepada :
Mama Perusahaan ' PT.KEPURUN PAWANA INDONESIA
Mama Millk : Wiglt Adi Sasoko
Alamat * Fepurun Manisrenggo Klaten
Penanggung Jawab  : Agus Triyono
Jenis Produks : Kripik Buah Salak,Plsang Nanas,Na ngka

Masa Berlaku : 11 Nopember 2019 - 11 Nopember 2024

yang telah memenuhi persyaraian pemberian Sertifikat Produks! Pangan

Industri Rumah Tangga ( SPP - IRT ) berdasarkan Surat Keputusan

awas Obat dan Makanan Republik Indonesia Tentang

Kepala Badan Peny
pedoman pemberian sertifikat Prodoksi Pangan Industri Rumah Tangga,
Nomor ; HK.03.1.2:3.04,12,2205, Tahun 2012 Tanggal 5§ April 2012, Yang

diselenggarakan di .

Kabupaten r Klaken
Provinsi : Jawa Tengah

Pada tanggal . B Nopember 2019

MIP, 19670210 15603 1 000

HET CLN Rl T BT T -...1*_1-_ Do




PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

DINAS KESEHATAN

Jl. Pemuda No. 313 Klaten Telp 0272 - 321053
KLATEN Kode Pos 57412

SERTIFIKAT
PRODUKSI PANGAN INDUSTRI RUMAH TANGGA
P —IRT No: 2153310030269 -24

Dibarikan kepada :

MNama Perusahaan : PT.KEPURUN PAWANA INDONESIA
MNama Milik » Wigit Adi Sasoko

Alamat : Kepurun Manisrenggo Klaten
Penanggung Jawab + Agus Triyono

Jenis Produksi : Tahu Bakso

Masa Berlaku 11 Nopember 2019 — 11 Napember 2024

Yang telah memenuhi persyaratan pemberian Sertifikat Produksi Pangan
Industrl Rumah Tangga ( SPP -- IRT )} berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Tentang
pedoman pemberian sertifikat Prodoksl Pangan Industr Rumah Tangoa,
Nomor ¢ HK.03.1.23.04.12.2205, Tahun 2012 Tanggal 5 April"2012, Yang
diselenggarakan di : .

Kabupaten : Klatan

Provinsi : Jawa Tengah

Pada tanggal : § Nopember 2019

-

14
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

CINAS KESEHATAN

jl, Pemuda No. 313  Klaten Telp 0272 — 321053
KLATEN Kode Pos 57412

PRODUKSI PANGAN Livuus ins nUmAN VA .
P—-IRT No: 2013310020269 -24 '

Diberikan kepada :
Mama Perusahaan ' PT.KEPURUN PAWANA INDONESIA

Mama Milik ¢ Wiglt Adi Sasoka

Alamat : Kepurun Manisrenggo Klaten
Fepanggung Jawab @ Agus Triyono

Jenis Produlksl : Bakso

Masa Berlaku : 11 Nopember 2019 — 11 Nopember 2024

Yang telah memenuhi persyaratan pemberian Szrtifikat Produksi Pangan
Industri Rumah Tangua ( SPP — IRT ) berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Badan Pengzwas Obat dan Makanan Republik Indonesia Tentang
pedoman pemberian sertifikat Prodoksi Pangan Industri Rumah Tangga,
Nemaor * HK.N3.1.23.04,12.2205, Tahun 2012 Tangogal 5 April 2012, Yang
diselenggarakan dl ; .

Kabupaten : Klaten
Provinsi : Jawa Tengah
Pada tanggal : B Mopember 2019

Klatan,1l Nopember 2019

T e T e T T R o e o e P T T T T W AN 7 L e % I, T D N e vl oy e o ety T

15



35D
e2 340l g %
Munung uml Yasin, M. Pharm,

{EES) MAJELIS ULAMA INDONESIA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA - INDONESIA N
i ke THE INDONESIAN COUNCIL OF ULAMA SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA - INDONESIA 3
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SEHTIHH.ﬁ.T HALAL - HALAL CERTIFICATE
Mo, ¢ o JALMNMATTINAR..... 50
a1y TN Sl oy Bape M) AR g el a0 bl e
E T TR, | B PR LT 61, IR . P T T el (Ll ol peiantins o ;
Majalis Ulama Indonesia (MUI), setelah malakukan pengkajion dan pembahasan, menetagkan bahwa produk i

pangan, abal-chatan atau kasmaltika yang disebutican namanya di bawah ini adalah HALAL menurut syesiat Islam
The fndonesiar Councl of Utama, after sxamiring and-auditing the ingrediants, hes deelara that tha

undermemlionad faod, drug or cosmetic prodicty as HALAL secording fo the fslamic law

Jenls produk

- als

Type of prodct e — 7

Mama produk . Turl.am[air

Name of products - F

Nama penzsahaan . . P, KEP“WEMWF‘EMDLMB, o

Name of company i :

Alamal perusahgaan - ,

C-umpanysan‘n‘mss " ----K‘F“’““vmWMMJGHEn

Dikghuarkan d Yogyakarta £ada . 26 Oktobier 2018 s N
.|’55LIE|:|'JH m}'ﬂ’mﬂn T WL 8 1D 00 1 B Bk 0 2 A B D 48 S s i f e B I‘.&H‘J‘?‘-ﬁ' l-\'-q--lll.‘llﬁ;JH
Berlaku sampai dengan . ., 26 Oktober2020 ; : y -

Walid untl | A, e I

el BN, e S e bl ) s JLHJJ B gy ._.LHE_,. i e
LS o et gl alclalh oy MY oG 8
Selama bahen-bahan dan proses procuksings: masih sesuak dengan perselujuan K-:fms fatwa MU
e * Dapcali lslimesa 'ﬁ:gy-.aiar;a hu-qnaaia o
\r, A5 lang as the ingrediants and productions progasses ar it comioemily witk the mp.fnmlniFmﬁmmmoms T
. Indonestan Counsil of Ulama, Specis! Ragian'of Yogyakaria - Indonasia
PREWL VL, LR PR ...p-'.\-—.l..w"'h_ll R 1 LT WP | PRI [

KETUA KOMISI FATWA MUI DIY  DIREKTUR LEMBAGA PEMGKAJIAN
-l CHIEF OF FATWA COMISSION OF MU DIY  PANGAN, CBAT-DBATAN DAMN KOSMETIKA

j (Prof. Dr. Drs. H. Makhrus Munajit. SH., M. H-u:m.]
T it
) LM XU DY
OF MU DY

16




el gris

2 Nanang M nr
b MAJELIS ULAMA INDONESIA DAERAH ISTIMEWA *m:a‘rﬂ"i{nrf‘i’ﬂ Moomesw
7 THE INDONESIAN COUNCIL OF ULAMA SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA - INDONESIA

A ol

SERTIFIKAT HALAL - HALAL CERTIFICATE
[ [ S 12320004751018...... 4.0

A2l y ARl el g s g 1y SR sy s pTY] obalall laa 8
S Ayt Tl e T i) g ygall (B3l S ataniiny
Majelis Ulama Intonesia (MUI), selelah melakukan pengksjizn dan pembehasan, menetapkan bahwa produk
wangan, obal-chalan atau kosmetika yeng disebulkan namarnya di baweh ind adalah HALAL menunsd syariat lslam #
The Indomesian Council of Lams, affer axsmining and auditing the ingredients, has declars that the
undarmanfioned food, drug or ensmetic products a5 HALAL sccording fo the Isiamic law

S . RumahPotongHewan =~ b . Chade
o e R :,..Daging Supl R
zgg;.g gfmﬁﬂ b FT. Kepurun Pawana Il:.llﬁ::fﬁil , : -S,n-ﬂe-d
?ggﬁ;ﬂﬁm&hﬂ ‘.. Kepurun, Manisrenggo, Klaten. ... 135,20 0 =

Dikeluarkan di Yogyakart pads . 26 Oktober2018

Issued in Yogyakaria on S g Bl alanny p0a
E-;?;f,,‘;?f“"“' dengan .26 Oktober 2020 o lAala

,_-.-.llrj_li_‘u,\.lu'l.;.;.u-*,.. bl LB gl s 5 il
LSl e gy elalall e Y ok o 8
Selama bahan-bahan dan proses produksinga masih sesual dengan persalujuan Komis Fabwa MU
Daerah laGmaws Yoqyskerta - Indanesta
As fahg as the ingradients and produclions processes ee in confoemity with the soproval of Fatwa Cowmmission of the
tndanesian Counci of Uiama, Special Region of Yogyakarta - Indanesia
ey U ol gl il gt pmais o By 1 e 1 e W s
KETUA KOMISI FATWA MU DIY DIREKTUR LEMBAGA PENGHAJIAN
CHIEF OF FATWA COMISSION OF MU DI PANGAN, OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA, L3
“ DIRECIS THE ASSESSMENT INSTITUTE ™8 _@:ﬁr
DRUGS AND COSMETICS
FPOM MUI DY

e L re—

H. Tridjoko W, Murti, DEA.

M MU DIY
MU DrY

CHIEF (b
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